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TINGKAT PENGAMBILAN KEPUTUSAN OLEH PETANI KARET DALAM
MEMASARKAN BOKAR DI KECAMATAN GUNUNG TOAR KABUPATEN
KUANTAN SINGINGI

Rahmat Ramadhan

Dibawah Bimbingan
Meli Sasmi dan Haris Susanto
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kuantan Singingi, Teluk Kuantan 2023

ABSTRAK

Tanaman karet merupakan komoditas pertanian pada sub sektor
perkebunan yang berkontribusi dalam ekonomi nasional. Menurut
Kementerian Pertanian Republik Indonesia tahun 2019 petani karet di
Indonesia sebanyak 2,5 juta KK. Namun turunnya harga karet pada awal
September tahun 2022 tentu akan mempengaruhi ekonomi petani karet,
Dengan adanya kelompok tani yang tergabung dengan lembaga pemerintah
yang menawarkan harga lebih tinggi tetapi masih banyak petani karet yang
tidak mau bergabung dengan berbagai pertimbangan.. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui variabel apa saja yang dominan terhadap
pengambilan keputusan petani karet dalam memasarkan bokar melalui
Kelompok Tani dan Non Kelompok di Kecamatan Gunung Toar
Kabupaten Kuantan Singingi. Metode yang digunakan adalah metode
secara Skala Likert dengan menggunakan analisis Kalkulator dan
program Microsoft Excel. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
Variabel yang dominan terhadap petani karet dalam memutuskan
memasarkan bokar melalui kelompok tani adalah variabel lahan dengan
skor 2,40 dengan kategori tinggi, variabel informasi harga dengan skor 3,00
dengan kategori tinggi, variabel administrasi di kelompok dengan skor 3.00
dengan kategori tinggi, dan variabel kualitas bokar dengan skor 3.00
dengan kategori tinggi. Sedangkan variabel yang dominan terhadap petani
karet dalam memutuskan memasarkan bokar melalui non kelompok adalah
variabel solidaritas dengan skor 2,37 dengan kategori tinggi dan variabel
biaya operasional dengan skor 2,47 dengan kategori tinggi.

Kata kunci : Keputusan, Pemasaran Bokar, Kelompok Tani dan Non Kelompok.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea Brasiliensis) merupakan komoditas pertanian
pada sub sektor perkebunan yang berkontribusi dalam ekonomi nasional.
Tanaman karet adalah salah satu tanaman komoditas eksport yang ada di
Indonesia. Tanaman ini cukup menjanjikan bagi pendapatan negara karena
tanaman ini menjadi incaran para investor luar negeri (Agustomi, 2018).

Tanaman karet memiliki peranan yang cukup besar dalam kehidupan
perekonomian Indonesia. Banyak penduduk vyang hidup dengan
mengandalkan komoditas penghasil getah ini. Menurut Kementerian
Pertanian Republik Indonesia Tahun 2019, volume ekspor karet Indonesia
sebesar 2,99 juta ton dengan nilai USS 5,10 milyar dengan luas areal seluas
3.671.302 ha dan produksi sebesar 3.602.268 ton yang didominasi oleh
perkebunan rakyat (B5%). Menciptakan lapangan kerja bagi 2.5 juta KK
dengan rata-rata luas kepemilikan lahan 1,25 ha dan menjadi sumber
penghasil devisa negara kedua setelah kelapa sawit.

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
menghasilkan karet cukup besar, menurut Statistik Indonesia tahun 2022
Provinsi Riau menempati urutan kelima dengan luas areal tanaman karet
sebesar 339.000 ha dengan produksi sebesar 306.000 ton. Provinsi Riau
memiliki iklim, jenis tanah, dan luas lahan yang sesuai untuk ditanam
tanaman karet. Sehingga tanaman karet dapat tumbuh subur di daerah ini,
hal ini diharapkan sebagai penggerak perekonomian dan menjadi salah

satu sumber penghasilan masyarakat di Provinsi Riau.
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Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu Kabupaten yang
terletak di sebelah selatan Provinsi Riau. Sektor perkebunan di Kabupaten
Kuantan Singingi memiliki peranan penting bagi perekonomian, karena
menjadi mata pencaharian sebagian masyarakat. Salah satu perkebunan
yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi adalah karet. Kabupaten Kuantan
Singingi memiliki luas lahan perkebunan karet sebesar 123.720 ha dengan
produksi 81.751 ton (BPS, 2022).. Penghasil karet berdasarkan luas areal
dan produksi per Kecamatan di Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Menurut Kecamatan di
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021,

No. Kecamatan Luas Areal Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (ton/ha/tahun)
1 | Kuantan Mudik 9. 582 7.381 0.F7
2 | Hulu Kuantan 7.465 2.031 067
3 | Gunung Toar 12.113% 7.838 0.65
4 | Pucuk Rantau 3.589 2.800 078
5 | Singingi 13.911 9.248 0.66
& | Singingi Hilir 7.906 6.548 0.87
7 | Kuantan Tengah 7.500 2.990 0.40
8 | Sentajo Raya 2.840 4,947 0.85
9 | Benai 4.499 1.966 0.44
10 | Kuantan Hilir 8.258 6.371 0.77
11 | Pangean B8.512 2.457 0.64
12 | Logas Tanah Darat 10.857 71.237 0.66
13 | Kuantan Hilir 5180 3.641 0.70
Seberang

14 | Cerenti 8.737 5.291 0.60
15 | Inuman 10.169 4997 0.49
Kuantan Singingi 123.720 81.751 0.66

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi, 2022.
Kecamatan Gunung Toar sebagai salah satu Kecamatan di Kabupaten

Kuantan Singingi merupakan daerah yang potensial untuk melakukan usaha
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budidaya perkebunan karet. Sehingga karet menjadi salah satu sumber
mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Gunung Toar. Kecamatan
Gunung Toar memiliki luas lahan perkebunan karet terluas setelah
Kecamatan Singingi dengan luas lahan seluas 12.115 ha dengan produksi
sebesar 7.838 ton (BPS,2022).

Harga karet dari tahun ke tahun mengalami penurunan bahkan pada
tahun 2022 awal September harga karet berkisar Rp. 7.000 - Rp. 7.200,
dengan demikian akan mempengaruhi pendapatan petani karet
Menurut Sarianto (2019) Penurunan harga karet secara terus menerus
maka akan berdampak pada ekonomi petani karet

Umumnya petani karet masih banyak menjual bokar ke pedagang
pengumpul dengan harga yang relatif rendah, hal tersebut mengakibatkan
pendapatan petani karet akan semakin rendah. Dengan adanya kelompok
tani yang tergabung dalam asosiasi yang menawarkan harga karet lebih
tinggi dibandingkan pedagang pengumpul. Adanya perbedaan harga bokar
ditingkat kelompok dan pedagang pengumpul namun masih banyak petani
karet yang tidak mau bergabung karena merasa diuntungkan jika menjual
ke pedagang pengumpul dengan berbagai pertimbangan, yaitu 1) menjual
bokar dalam keadaan basah dan tidak bersih atau dicampur agar
menambah berat bokar sedangkan kelompok hanya menerima bokar dalam
keadaan kering dan bersih; 2) di pedagang pengumpul petani dapat
kemudahan dalam berhutang sedangkan di kelompok tani dibatasi.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan

penelitian tentang "Tingkat Pengambilan Keputusan Oleh Petani Karet
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Dalam Memasarkan Bokar Di Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan
Singingi”. Hal ini penting untuk diteliti untuk meningkatkan stabilitas harga
karet dan bergaining power di tingkat petani karet sehingga dapat

meningkatkan ekonomi petani karet.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
yang dapat diteliti yaitu bagaimana tingkat pengambilan keputusan petani
karet dalam memasarkan bokar melalui Kelompok Tani dan Mon Kelompok

di Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat pengambilan
keputusan petani karet dalam memasarkan bokar melalui Kelompok Tani
dan MNon Kelompok di Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan

Singingi.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan
pemikir dan bahan pertimbangan dalam menyususn kebijakan di
masa yang akan datang terutama dalam menyangkut harga karet di
kalangan petani,
2. Bagi petani karet, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan pemikir dalam memilih memasarkan bokar melaui

lembaga sehingga mampu memberikan pendapatan yang lebih baik.
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3. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan

mampu menambah wawasan dan pengetahuan.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Mengingat waktu dan biaya yang terbatas maka perlu ditetapkan
ruang lingkup penelitian. Petani karet yang dijadikan responden adalah
petani karet yang tergabung dalam Kelompok Tani sedangkan responden di
Mon kelompok adalah petani yang menjual bokar kepada pedagang
pengumpul yang ada di Kecamatan Gunung Toar, data yang ambil adalah
data pada tahun 2022. Penelitian ini berfokus pada faktor yang
mempengaruhi keputusan petani karet dalam memasarkan bokar melalui
lembaga pemasaran karet di Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan

Singingl.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembaga Dan Kelembagaan
2.1.1 Kelembagaan

Kelembagaan adalah suatu sistem sosial yang melakukan
upaya-upaya untuk mencapai tujuan tertentu yang menitikberatkan pada
perilaku dengan nilai, norma, dan aturan yang mengikutinya, serta memiliki
bentuk dan wilayah kegiatan tempat berlangsungnya. Kelembagaan adalah
keseluruhan dari pola ideal, organisasi dan kegiatan yang berpusat pada
kebutuhan dasar seperti kehidupan keluarga, negara, agama dan
memperoleh makanan, pakaian dan kesenangan serta tempat
berlangsungnya. (Anantanyu, 2011). Kelembagaan dalam pengertian yang
luas selain mencakup pengertian organisasi petani, juga 'aturan main' (role
of the game) atau aturan perilaku yang menentukan pola tindakan sosial
dan hubungan, juga unit sosial-unit sosial yang merupakan bentuk lembaga
yvang konkret (Ramdhani et al., 2015).

Peran kelembaagan yaitu, &) tugas dalam organisasi
(interorganizational task) untuk menengahi antara masyarakat dan negara;
(b) tugas sumber daya (resource fasks) meliputi mobilisasi sumber daya
lokal (tenaga kerja, modal, material, informasi) dan pengelolaannya dalam
mencapai tujuan masyarakat, c) tugas pelayanan (servisces tasks)
mencakup permintaan pelayanan yang mendeskripsikan tujuan
pembangunan atau koordinasi permintaan masyarakat lokal; d) tugas antar

organisasi (extra organisazional tasks) memerlukan adanya permintaan
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lokal terhadap birokrasi atau adanya campur tangan agen-agen luar
terhadap oragnisasi luar masyarakat (Anantanyu, 2011). Sedangkan
menurut (Anonim, 201 2c) peran kelembagaan bagi petani antara lain, yaitu
meneydiakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan bagi petani,
meningkat posisi tawar menawar petani dalam kegiatan ekonomi, sehingga
dapat membantu ekonomi petani.

2.1.2 Lembaga

Lembaga merupakan suatu wadah atau tempat orang-orang
berkumpul, bekerja sama secara berencana dan terorganisasi, terkendali
dan terpimpin dengan memanfaatkan sumber daya untuk satu tujuan yang
sudah ditetapkan (Wahyuni, 2018). Kelembagaan adalah sebagai suatu
sistern badan sosial atau organisasi yang melakukan suatu usaha untuk
mencapai tujuan tertentu (C. A. Putri et al., 2019).

Lembaga adalah aturan dalam sebuah kelompok masyarakat atau
organisasi yang menyediakan fasilitas bagi anggotanya untuk membantu
mereka dengan harapan adanya hubungan kerfja sama untuk mencapai
tujuan yang telah disepakati. Sedangkan menurut (Syahyuti, 2011)
mengatakan lembaga adalah berisi norma, pengetahuan dan regulasi atau

aturan yang menjadi panduan dalam berprilaku (organisasi dan individu).

a. Lembaga Pertanian
Lembaga pertanian memiliki fungsi sebagai wadah proses
pembelajaran, wahana kerja sama, unit penyedia sarana dan prasarana

produksi, unit produksi, unit pengelolahan dan pemasaran, serta unit jasa
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penunjang. Menunjang pertanian terutama yang berhubungan dengan benih,
pupuk, pestisida dan permodalan (Sahuri & Nugraha, 2020).

Lembaga pertanian merupakan suatu norma yang fersusun atau
terpola yang dilakukan secara terus menerus untuk memenuhi kebutuhan
mesyarakat di pedesaan dari bidang pertanian. Dalam kehidupan
komunitas petaniposisi dan fungsi kelembagaan pertanian merupakan
bagian pranata sosial yang memfasilitasi interaksi sosial dalam suatu

komunitas (Prasetya, 2019).

b. Lembaga Pemasaran

Lembaga pemasaran adalah badan usaha atau individu vyang
melakukan kegiatan atau fungsi pemasaran dalam rangka menggerakkan
berusaha meningkatkan nilai guna dari suatu titik produksi ke titik konsumsi.

Lembaga lembaga ini melakukan pengangkutan produk atau jasa dari
produsen ke konsumen (Sari et al., 2019).

Fungsi fungsi pemasaran adalah mengusahakan agar pembeli atau
konsumen memperoleh barang atau jasa yang diinginkan pada tempat,
waktu, dan harga yang tepat. Fungsi fungsi pemasaran dalam pelaksanaan
aktifitasnya dilakukan oleh lembaga lembaga pemasaran (Wowiling et al,,
2019),

Saluran pemasaran adalah sekelompok organisasi yang saling
bergantungan dan terlibat dalam suatu proses yang menjadikan barang dan
jasa untuk dikonsumsi dan digunakan. Sedangkan menurut (Soekartawi,
1993) saluran pemasarn komoditi pertanian seringkali panjang, sehingga

banyak melibatkan banyak pihak atau pelaku pemasaran. Akibatnya banyak
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pelaku pemasaran mengambil keuntungan sehingga harga yang diterima
oleh konsumen menjadi semakin tinggi.

Untuk itu strategi pemasaran harus direncanakan dan dipersiapkan
secara matang. Strategi perencanaan adalah rencana yang terpadu,
menyeluruh dan menyatu dibidang pemasaran yang memberikan acuan
dalam kegiatan yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan (Assaun,
2007). Sedangkan menurut (Alma, 2008) strategi pemasaran adalah
memilih dan menganilisa pasar sasaran yang ingin dicapai oleh
sekelompok orang atau perusahaan dan menciptakan suatu bauran
pemasaran yang cocok sehingga dapat memuaskan pasar sasaran tersebut.
c. Kelompok Tani

Peran kelompok tani adalah : (a) Kelas Belajar, kelompok tani adalah
tempat belajar bagi anggotanya umtuk meningkatkan pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan dalam berusahatani; (b) Wahana Kerjasama,
kelompok tani merupahan tempat dimana sesama anggota, sesama petani
didalam kelompok tani harus kerjasama, bersama sama mencapai tujuan
dan kesejahteraan; (c) Unit Produksi, kelompok tani sebagai unit produksi
sehingga harus mampu mengambil keputusan dalam menentukan
pengembangan produksi sehingga menguntungkan bagi kelompok tani dan
anggotanya (Maulana, 2019).

Keberadaan kelembagaan seperti kelompok tani dapat memberikan
motivasi dan masukan kepada anggotanya dalam mengadopsi teknologi
baru. Terdapat empat aspek yang bisa dipelajari untuk mengetahui motivasi

kelembagaan yaitu sejarah kelembagaan, misi yang diembannya, kultur
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yang menjadi pegangan dalam bersikap dan berperilaku dalam anggotanya

dan pola penghargaan yang dianut (Hadi et al., 2019).

2.2 Karakteristik Petani
2.2.1 Umur

Umur atau usia adalah informasi tentang tanggal, bulan dan tahun dari
waktu kelahiran responden menurut sistem kalender masehi. Informasi ini
digunakan untuk mengetahui umur dari responden. Badan Pusat Statistik
menggolongkan kelompok umur 1-14 tahun dianggap sebagai kelompok
penduduk yang belum produktif secara ekonomis, kelompok umur 15-64
tahun sebagai kelompok penduduk yang produktif dan kelompok umur 64
tahun ke atas sebagai kelompok yang tidak produkif (Prasetya, 2019).

Umur adalah usia individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai
saat berulang tahun. Sedangkan menurut (Hadi et al, 2019) Umur akan
mempengaruhi produktivitas kerja seseorang dan dalam pengambilan
keputusan dari berbagai alternatif pekerjaan yang dilakukan, umur akan
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam bekerja, semakin tua umur

seseorang maka semakin berkurang juga kemampuan dia dalam bekerja.

2.2.2 Pendidikan

Menurut (Dewi et al, 2018), pendidikan sangat menentukan
kompetensi yang dimiliki oleh sesorang dalam melakukan kegiatannya.
Kompetensi vyang dimaksud adalah perwujudan prilaku  dalam

merencanakan kegiatan untuk mencapai target yang diinginkan.
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Tingkat pendidikan merupakan jumlah tahun mengikuti pendidikan
formal yang diikuti oleh sesorang pada bangku sekolah. Pendidikan akan
mempengaruhi perilaku dan tingkat kepandaian seseorang dalam bidang
tertentu. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka maka semakin tinggi

juga daya serap teknologi dan keahlian yang dimilikinya (Maramba, 2018).

2.2.3 Pengalaman

Pengalaman atau lamanya berusahatani merupakan salah satu
indikator yang secara tidak langsung mendukung keberhasilan petani.
Semakin lama pengalaman petani dalam berusahatani maka mereka
semakin tahu dan memahami tentang usahatani (C. A Putri et al_, 2019).

Pengalaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
seseorang dalam menerima suatu inovasi dalam kurun waktu yang fidak
ditentukan. Seseorang yang berpengalaman maka dalam menghadapi
hambatan atau masalah akan tahu cara mengatasinya dengan baik.
Semakin banyak pengalaman seseorang maka diharapkan produkiifitasnya
dalam bekerja akan semakin tinggi, begitu juga sebaliknya (Urip et al.,

2018a).

2.2.4 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota dar keluarga
yang masih menjadi tanggungan dari keluarga tersebut. Sedangkan
menurut (R. K. Putri et al., 2018) jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah
banykanya individu yang terdapat dalam satu keluarga yang belum bekerja

atau tidak bekerja dan menjadi beban yang ditanggung cleh keluarga dalam
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mencukupi berbagai jenis kebutuhan pokok untuk hidup yang harus
dipenuhi demi keberlangsungan kehidupan. Ukuran jumlah tanggungan
keluarga menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) adalah : Rumah tangga kecil (= 4 orang), rumah tangga sedang
(5-6 orang), rumah tangga besar (= 7 orang).

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang
masih menjadi tannggungan bagi keluarga baik itu saudara kandung
maupun tidak saudara kandung yang belum bekerja dan tinggal dalam satu
rumah yang sama. Jumlah tanggungan khususnya anak menjadi harapan
bagi keluarga agar terhindar dari keterpurukan masalah ekonomi (Purwanto

& Taftazani, 2018).

2.3 Konsep Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan suatu pemilihan alternatif terbaik
dari beberapa altematif secara sistematis untuk ditindaklanjuti.
Menurut (Harahap et al, 2018) berpendapat bahwa keputusan adalah
sesuatu yang telah ditentukan setelah pertimbangan, pemikiran atau
persetujuan. Keputusan bisa didefinisikan sebagai penentuan pilihan atau
tindakan tertentu.

Keputusan yang dipilih dapat mempengaruhi efektivitas dan efesiensi
dari struktur saluran. Menurut (Agustomi, 2018) pelaku pemasaran harus
memikirkan strategi saluran pemasaran yang melibatkan jenis dan jumlah
lembaga pemasaran yang terlibat, bagaimana manajemen dan intensitas

distribusi yang dilakukannya. Strategi saluran pemasaran dalam bentuk
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instensitas distribusi meliputi distribusi intensif, distribusi selektif, dan
distribusi eksklusif. Distribusi intensif adalah strategi distribusi yang
menempatkan produk pada banyak pengecer serta distributor di berbagai
tempat. Sedangkan distribusi selektif adalah strategi distribusi yang
menempatkan produk pada pengecer-pengecer tertentu yang telah dipilih
secara seletif. Distribusi ekslusif adalah memberikan hak distribusi suatu

produk pada satu dua distributor atau pengecer saja pada suatu daerah.

2.4 Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan
2.4.1 Lahan
2.4.1.1 Ukuran Lahan

Ukuran lahan yang dimiliki petani akan mempengaruhi besarnya
pendapatan petani itu sendiri, semakin luas ukuran lahan yang diusahakan
petani maka semakin besar pula jumlah produksi dan pendapatan yang
didapatkan oleh petani. Luas lahan yang kurang dar 0.5 ha tergolong
kategor sempit, sedangkan kategori sedang memiliki luas lahan 0.5-1 ha,
sedangkan luas lahan lebih dari 1 ha tergolong kategori luas (Guswita et al.,
2020).

Sedangkan menurut (Latifah et al, 2018) luas tanah garapan
digolongkan dalam tiga kelompok yaitu luas lahan yang kurang dari 0.25 ha
tergolong sangat sempit, sedangkan luas lahan antara 0.24-0.49 tergolong
sempit, sedangkan luas lahan antara 0.50-0.99 tergolong kedalam luas
lahan sedang. Luas lahan yang dimiliki oleh petani menjadi penentu dari
pengaruh faktor produksi dan akan mempengaruhi efisien dan efektif atau

tidaknya suatu usaha pertanian.
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2.4.1.2 Kepemilikan Lahan

Menurut (Prasetya, 2019) Petani pemilik penggarap adalah petani
yvang memiliki lahan usaha sendir serta lahannya tersebut diusahakan atau
digarap sendiri dan status lahannya disebut lahan milik. Sedangkan Petani
penyewa adalah petani yang menggarap tanah orang lain atau petani lain
dengan status sewa. Alasan pemilik lahan menyewakan lahan miliknya
karena membutuhkan uang tunai dalam jumlah yang cukup besar dalam
waktu singkat, atau lahan yang dimilikinya itu terlalu jauh dari tempat
tinggalnya. Sedangkan Petani penyakap (penggarap) adalah petani yang

menggarap tanah milik petani lain dengan sistem bagi hasil.

2.4.2 Solidaritas

Solidaritas merupakan kesetiakawanan antara anggota kelompok
sosial, solidaritas yang tinggi dapat dikatakan jika setiap anggota
mempercayai anggota lain untuk melaksanakan tugas dengan baik
Pembagian tugas dalam kelompok harus sesuai dengan keahliannya
masing-masing sehingga dapa memberikan hasil yang lebih baik
pula (Kelbulan et al., 2018).

Menurut (Pattiselanno, 2018), Keterikatan Kekeluargaan adalah
hubungan-hubungan yang tercipta antar banyak individu dengan kelompok
atau suatu kelompok dengan kelompok lainnya dalam bentuk formal
maupun non formal yang memiliki ikatan kekeluargaan. Kekeluargaan

merupakan orang yang memiliki hubungan darah atau keterkaitan, satu
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kesatuan dengan serikat secara kekeluargan baik dari ayah maupun dari ibu
(Firdaus, 2021).

Memberikan pinjaman adalah hubungan hubungan yang tercipta antar
petani karet dengan pedagang pengepul dimana pedagang pengepul
memberikan pinjaman uang kepada petani karet. Hal ini dilakukan oleh
pedagang pengepul supaya petani karet mau menjual bokamya kepada
pedagang pengumpul yang telah membantu mereka, adanya pinjaman tidak
menutup kemungkinan bagi petani dikarenakan dalam keadaan

terdesak (Indah et al., 2021).

2.4.3 Produksi

Produksi adalah suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai
guna suatu benda sehingga bermanfaat bagi manusia. Produksi dapat
diartikan yaitu perubahan pada suatu barang agar memiliki utilitas yang
berguna bagi kebutuhan manusia, produksi memiliki peranan penting dalam
perekonomian karena produksi sebagai penentu kemandidan manusia,
kemakmuran pada suatu bangsa dan kesejahteraan manusia (Alimuddin,
2020).

Faktor produksi adalah segala sumber daya baik sumber daya alam
maupun sumber daya manusia yang digunakan dalam proses produksi.
Fungsi produksi dapat menunjukkan hubungan antara tingkat produksi dan

faktor faktor produksi yang dihasilkan (Ayu Andayani, 2018) .

2.4.4 Informasi Harga
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Pasar lelang merupakan sarana bertemunya penjual atau produsen
dan pembeli atau konsumen secara langsung dimana terjadi pembentukan
harga yang dilakukan secara transparan tanpa adanya kolusi anatar pelaku
usaha dan tanpa adanya tekanan dari pihak manapun. Sedangkan
menurut (Stevan, 2015) pasar lelang adalah pasar suatu bentuk pasar yang
teratur {organized market) yang ditujukan untuk memperoleh manfaat yaitu,
1) terciptanya transparansi harga dalam perdagangan karet hingga ke
tingkat produsen; 2) meningkatkan efesiensi tataniaga; 3) meningkat
(bergaining position) atau tawar menawar petani dalam perdagangan
sehingga dapat memperoleh harga yang lebih tinggi, dengan harga yang
tinggi diharapkan dapat meningkatkan pendapatan; 4) dapat meningkatkan
mutu karet sehingga mendorong peningkatan produksi.

Perbedaan pasar lelang atau kemitraan dengan pasar non lelang yaitu
dari seqi harga, harga karet di pasar lelang atau kemitraan ditentukan oleh
kualitas karet. Jika kualitas karet tersebut kering atau bagus maka harga

karet akan tinggi (Hamzah et al., 2018).

2.4.5 Biaya Operasional

Biaya operasional adalah biaya yang tidak terputus atau akan terus
dikeluarkan selama masih dilakukan kegiatan produksi. Sedangkan
menurut (Dewi et al., 2018) biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan
untuk menjalankan kegiatan atau aktivitas bisnis.

Menurut (Sari et al., 2019) biaya operasional merupakan biaya berupa
pengeluaran uang untuk melaksanakan kegiatan pokok, yaitu berupa biaya

penjualan dan administrasi untuk memperoleh pendapatan, tidak termasuk
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pengeluaran yang telah diperhitungkan dalam harga pokok penjualan dan

penyusutan (operating expenses).

2.4.6 Kualitas Bokar

Kualitas atau mutu bokar berpengaruh terhadap harga yang diterima
oleh petani, semakin bagus kualitas bokar yang dihasilkan petani maka
harga yang diterima juga semakin tinggi. Kualitas bokar yang bagus
memiliki kriteria seperti kadar air yang rendah, bersih dari kulit kayu atau
tatal dan jenis keagulan yang digunakan untuk menggumpalkan karet.
Standar karet kering (KKK) yang ditetapkan oleh pasar lelang biasanya yaitu
51-60% (Vachlepi et al., 2018).

Untuk menghasilkan bokar yang berkualitas perlu diperhatikan
beberapa persyaratan antara lain a) Bokar harus mumi artinya tidak boleh
ditambahkan bahan non karet seperti tatal, daun, ranting, pasir b)
Menggunakan koagulan atau bahan pembeku karet yang dianjurkan berupa
asam semut atau Deoreb ¢) Menggunakan wadah pembekuan standar,
dapat berupa kotak plastik yang tahan rapuh/retak dan tidak dilakukan di
lubang tanah, d) Bokar disimpan di gqudang yang terindung dari sinar

matahari dan tidak direndam (Vachlepi et al., 2018).
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2.5 Penelitian Terdahulu

Sebagai pedoman penelitian maka perlu penelitian terdahulu sebagai

kajian dan penelitian. Adapun penelitian terdahulu seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Penelitian terdahulu

No. Nama Judul Metode Hasil
Peneliti Penelitian
1. | (iskandar | Faktor-faktor | Metode Faktor-faktor yang
etal., yang analisis data | mempengaruhi
2017) Berhubungan | yang keputusan petani
Dengan digunakan menjual bokar melalui
Keputusan dalam lembaga pemasaran
Petani Menjual | penelitian antara lain: kualitas
Bahan Olah yaitu dianalisi | bahan olah karet
Karet Kepada | secara non menjadi faktor
Pedagang parametrik tertinggi dalam
Pengumpul menggunakan | keputusan petani
dan Non uji chi square | memilih lembaga
Pedagang (x2). pemasaran
Pengumpul di bokar,yaitu sebesar 80,
Kecamatan 25%. Dilanjutkan
Jujuhan berturut yaitu
Kabupaten pengetahuan sebesar
Bungo 72,84%. Kebutuhan
akan uang tunai
sebesar 70,37 %,
artinya petani menjual
kepada lembaga
pemasaran
dikarenakan mampu
untuk memenuhi
kebutuhan keluarga
dan biaya hidup.
Kepercayaan sebesar
69,14%, luas lahan
sebesar 65,43%.
2. | (Hajar et | Analisis Metode Hasil penelitian
al.,2018) | Pemasaran analisis data | menunjukkan bahwa
Bokar di Desa | yang terdapat 3 saluran
Panerokan digunakan pemasaran bokar
Kecamatan adalah dengan 3 lembaga
Bajubang analisis pemasaran bokar.
Kabupaten deskriptif Biaya saluran
Batanghari kualitatif dan | pemasaran | sebesar
menggunakan | Rp 608/Kg,
alat analisis | keuntungan Rp
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uji beda dua
rata-rata.

1.854/Kg dan margin
Rp 2.462/Kg serta
farmer's share yang
diterima petani
77.92%. Biaya
pemasaran pada
saluran |l Rp 455/Kg
dengan keuntungan
Rp 3.003/Kg, margin
Rp 3.458/Kg dan
farmer's share 68,56%.
Biaya pemasaran
pada saluran Ill Rp
75/Kg dengan
keuntungan Rp
3.446/Kg, margin Rp 3.
521/Kg dan farmer's
share 67,99%.

(Urip et al.,
2018a)

Keputusan
Petani Dalam
Memasarkan
Bahan Olah
Karet di Desa
Pondok Meja
Kecamatan
Mestong
Kabupaten
Muaro Jambi

Analisis data
menggunakan
metode
pendekatan
analisis
regresi binary
logistic

. Faktor-faktor yang
diduga mempengaruhi
keputusan
memasarkan bahan
olah karet dalam
penelitian ini antara
lain pendidikan,
pengalaman, jumlah
tanggungan, tabungan
dan produlksi. Hasil
penelitian
menunjukkan bahwa
terdapat 3 faktor yang
berpengaruh secara
signifikan,
Faktor-faktor yang
dimaksud antara lain
jumlah tanggungan,
tabungan dan
produksi .

(Saputri et
al., 2018)

Faktor faktor
yang
Mempengaruhi
Keputusan
Petani Dalam
Peremajaan
Karet di
Kecamatan
Pemayung
Kabupaten

Analisis data
menggunakan
metode
pendekatan
analisis
regresi binary
logistic.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
terdapat 2 faktor
dengan tingkat
kesalahan (5%) yang
berpengaruh secara
signifikan dalam
pengambilan
keputusan
peremajaan karet
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Batang Hari Faktor-faktor yang
dimaksud antara lain
modal dan
pendapatan
sedangkan dengan
tingkat kesalahan
(10%) terdapat 3
faktor yang
berpengaruh secara
signifikan yaitu jumiah
tanggungan keluarga,
modal dan
pendapatan

5. | (Agustomi, | Faktor-faktor | Metode Faktor-faktor yang
2018) fang penelitian signifikan

Mempengaruhi | yang mempengaruhi

Keputusan digunakan keputusan petani

Petani Menjual | adalah untuk menjual bokar

Bokar Dengan | metode dengan frekuensi

Frekuensi survey waktu yang berbeda di

Waktu yang Gunung Kemala yaitu

Berbeda di faktor harga dan

Uppb Tanjung produksi.

Kemala,

Kelurahan

Gunung

Kemala,

Prabumulih,

sumatera

Selatan

2.6 Kerangka Pemikiran

Karet merupakan produk pertanian yang menjadi sumber pendapatan
petani pada umumnya, salah satunya di Kecamatan Gunung Toar pada
Kelompok Tani dan Non Kelompok. Kelompok Tani adalah kumpulan dari
beberapa petani yang memiliki tujuan dan kepentingan yang sama.

Dengan adanya kelompok tani maka petani karet akan mendapatkan
manfaat, salah satunya yaitu harga jual karet yang lebih baik dan dapat

memperoleh pendapatan yang lebih baik pula.
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Ada beberapa variabel yang mempengaruhi pengambilan keputusan
oleh petani dalam memasarkan bokar melalui kelompok tani dan non
kelompok yaitu : lahan, solidaritas, informasi harga, produksi, administrasi
di kelompok, biaya operasional dan kualitas bokar.

Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah skala likert,

untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.
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Tingkat Pengambilan Keputusan Oleh Petani Karet Dalam
Memasarkan Bokar Di Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan

singingi

}

Kelompok Tani

Masalah
1. Sistem peminjaman
dibatasi
2. Adanya iuran atau
potongan

!

MNon Kelompok

Masalah :
1. Harga karet rendah
2. Pendapatan rendah
3. Kualitas bokar rendah

Variabel yang mempengaruhi tingkat pengambilan keputusan
petani karet dalam memasarkan bokar

X1. Lahan

X2. Solidaritas

X3. Produksi

X4, Informasi Harga

X5. Administrasi di kelompok

X6. Biaya Operasional
X7. Kualitas Bokar

Metode Analisis Data

Skala likert

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Kerangka Penelitian

IIl. METODOLOGI PENELITIAN
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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di Kecamatan Gunung Toar, Kabupaten
Kuantan Singingi. Penentuan lokasi ini secara purposive (sengaja) dengan
alasan bahwa Kecamatan Gunung Toar menempati posisi kedua dengan
produksi karet terbanyak di Kabupaten Kuantan Singingi dan terdapat 2
Gapoktan yaitu Gapoktan Berkah Basamo dan Gapoktan Berkah lllahi yang
masih aktif sampai saat ini.

Penelitian ini telah dilakukan selama 5 bulan terhitung dari bulan
Agustus 2022 sampai Desember 2022. Rangkaian kegiatan penelitian
meliputi pembuatan proposal, seminar proposal, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuatan laporan hasil penelitian, seminar hasil

penelitian, hingga komprehensif.

3.2 Metode Penentuan Sampel

Penentuan sampel dilakukan pada dua sistem pemasaran karet yaitu
terhadap petani Kelompok Tani dan petani Non Kelompok. Adapun metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode survel
vaitu melakukan pengamatan langsung di lapangan dengan cara
mewawancarai responden menggunakan kuesioner. Penentuan sampel
kelompok tani dipilih secara sensus, diambil semua kelompok tani yang
ada di Kecamatan Gunung Toar yaitu Gapoktan Berkah Basamo dan
Gapoktan Berkah lllahi dengan populasi petani sebanyak 241 orang,
penentuan sampel petani di Kelompok tani dipilih secara simple random

sampling sebanyak 13% dari jumlah populasi, sehingga petani yang
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dijadikan sampel sebanyak 30 orang petani karet Untuk lebih rincinya
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Populasi Petani Karet Kelompok Tani di Kecamatan Gunung Toar

Mo.| Desa Gapoktan | Kelompok Tani | populasi Sampel
(orang) (orang)
1 | Lubuk Berkah Berkah Basamo P 3
;Ef&ntﬂ“ Basamo Sukses Basamo 25 3
Mandiri
Basamo i =
Basatu Basamo 25 3
Makmur 25
Basamo d
Jaya Basamo 25 3
2 | Gunung | Berkah lllahi | mekar Jaya 25 3
Berkah lllahi 25 3
Gunung 37
Makmur 4
Jumlah 241 30

Sedangkan penentuan Mon Kelompok dipilih secara sengaja diambil
dari pedagang pengumpul yang satu desa dengan Kelompok Tani yaitu
terdapat 3 pedagang pengumpul dengan populasi petani yang menjual
bokar ke pedagang tersebut adalah sebanyak 98 orang, penentuan sampel
di Mon Kelompok dipilih secara purposive sampling dan yang diambil
sebanyak 31% dari populasi, sehingga jumlah sampelnya adalah sebanyak
30 orang. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Populasi Petani Karet Non Kelompok di Kecamatan Gunung Toar

No. Desa Pedagang Populasi Sampel
(orang) (orang)

1 | Lubuk Terentang [ Jonedi 25 8
2 | Gunung Erdison 63 19
li Sudarmi 10 3

Jumlah 98 30

3.3 Jenis dan Sumber Data
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Data yang dikumpul berupa data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan data yang diambil langsung dari petani karet di
Kelompok tani dan Mon Kelompok melalui wawancara menggunakan
Kuesioner, adapun data yang diambil meliputi: luas lahan, solidaritas,
produksi, informasi harga karet, karakteristik petani, administrasi di
kelompok, biaya operasional, kualitas karet dan lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Data sekunder adalah data yang diambil dari instansi terkait yang
berhubungan seperti Badan Pusat Statistik meliputi keadaan geografis,
jumlah penduduk, sarana dan prasarana, serta data yang dapat menunjang

penelitian ini.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Teknik Observasi, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan langsung pada objek yang diteliti,

2. Kuisioner, adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan
daftar pertanyaan kepada petani karet.

3. Teknik Wawancara, adalah pengumpulan data yang diperoleh
dengan bertanya langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan
tertulis.

4. Teknik Pencatatan, adalah mencatat data yang dipercleh dari
responden dan instansi terkait yang berhubungan dengan penelitian

ini.
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3.5 Variabel dan Indikator Penelitian
Adapun yang menjadi dimensi, variabel, label dan indikator dalam

penelitian ini adalah sebagai berkut :

Tabel 5. Variabel dan Indikator Penelitian
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Dimensi | Variabel | Label | Indikator Parameter Skor
Sermpit (<0.5ha) 1
X1.1 | Ukuran lahan |Sedang (0.5-1 ha) 2
Luas (=1 ha) 3
LehenX) Bag Hasil 1
%1.2 | Keperilikan |Sewa 7]
Milik Sendiri 3
i€ aaiciian Tidak Teriq_at 1
A2 Hutsng K urang Terikat 2
Terikat 3
PR : Tidak Terikat 1
Solidaritas K eterik atan -
x22 K urang Terikat 2
(x2) K e g ikt 3
K ermudahan | Sulit 1
X23 | Dalam [Agok Suit 2
meminjam |Mudah 3
Lokal 1
X3.1 Bibit Campuran 2
K elompok| Produksi Bibit Unggul 3
Tanidan |  (X3) Tidak 1
Non x32 | "o I afang Kadang 2
K elompok lya 3
(X) . . |Sulit 1
J:‘;ﬂ”}ﬂ} X4.1 '"E;:E Tidak Tahu 2
Mudah 3
Administrasi Simpanan | Tidak ada 1
di Kelormpok| X5.1 |Pokok, wajib K uang Tahu 2
(X5) dan sukarela |Ada 3
Ada 1
Bi X6.1 |Upah Angeut |Angcut Sendrri 2
laya :
O perasional Tldak och 2
(X6) Tingg (=10%) 1
X6.2 | Peryusutan |Sedang(6-9%) 2
Rendah (1-5%) 3
Rendah (Tidak bersh, 1
kadar air tingg)
_ Kuglitas  [Sedang ( tidak bersh,
KLaRES (XTH X70 | oo |kadar sk rendah) .
Tingg ( Bersh, kadarar|
rendah

3.6 Metode Analisis Data
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Untuk melihat wvariabel yang dominan terhadap pengambilan
keputusan petani karet dalam memasarkan bokar melalui Kelompok dan
Non Kelompok maka dianalisis menggunakan Metode Skala Likert. Metode
Skala Likert merupakan metode yang digunakan untuk mengukur tingkat
kepuasan pengguna menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala
pengukuran yang dikembangkan oleh Likert pada Tahun 1932, Skala likert
memiliki empat atau lebih bufir-butir pertanyaan yang dikombinasikan
sehingga membentuk sebuah skor atau nilai yang mempersentasikan sifat
individu, misalkan pengetahuan, sikap dan perilaku. Skala likert dapat juga
dikatan sebagai skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner
dan merupakan skala vyang paling banyak digunakan untuk
penelitian (Setyawan & Atapukan, 2018).

Sedangkan menurut (Much et al, 2016), skala likert adalah suatu
skala psikometrik yang biasa digunakan dalam kuesioner, dan skala yang
paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Mama skala ini diambil
dari nama Renis Likert, yang menerbitkan suatu laporan dan menjelaskan
penggunaannya. Responden diberi pilihan dalam menjawab pertanyaan
yvang diberikan kepadanya, dengan memilih salah satu dari beberapa
jawaban yang tersedia. Biasanya disediakan lima pilihan skala dalam
menjawab denagn formal seperti ; 1. Sangat setuju; 2. Setuju; 3. Netral; 4.
Tidak setuju; 5. Sangat tidak setuju.

Dalam penelitian ini, total nilai pokok-pokok skala dikelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu Tinggi, Sedang, dan Rendah. Pokok-pokok skala

dapat dinyatakan secara positif maka : tinggi memiliki skor 3, sedang
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memiliki skor 2, dan rendah memiliki skor 1. Untuk mendapatkan tiga

kategori tersebut dilakukan menggunakan rumus :

Rentang skala = skor maksimum-skor minimumjumlah kategori

-0.01
Rentang penilaian berkisar 1 - 3, yaitu penilaian tertinggi, rentang

skala untuk penenlitian ini dihitung sebagai berikut :

Rentang skala = 3-13 - 0,01 =066

Berdasarakan hasil rentang skala tersebut, maka diperoleh penilaian
pada tingkat pengambilan keputusan oleh petani karet dalam memasarkan
bokar dibagi menjadi tiga kategori yaitu :

Tabel 6. Indikator Skor Penilaian

Skor Penelitian
Indikator 234 - 3,00 16/ -233 1,00 - 1,66
keputusan Tinggi Sedang Rendah
1. Tinggi > Jika memiliki skor 234 - 3,00 maka tingkat pengambilan

keputusan oleh petani karet dalam memasarkan bokar
melalui Kelompok tani dan Non kelompok.

2. Sedang - Jika memiliki skor 1,67 - 2,33 maka tingkat pengambilan
keputusan oleh petani karet dalam memasarkan bokar
melalui Kelompok tani dan Non kelompok.

3. Rendah - Jika memiliki skor 1,00 - 1,66 maka tingkat pengambilan
keputusan oleh petani karet dalam memasarkan bokar

melalui Kelompok tani dan Non kelompok.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

3.7 Konsep Operasional
Konsep operasional adalah pengertian, batasan, dan ruang lingkup

penelitian ini guna memudahkan pemahaman dalam menganalisis data

yang berhubungan dengan penarikan kesimpulan dar hasil-hasil

pengamatan variabel yang ada, yaitu

1. Responden yaitu petani karet yang mengusahakan tanaman karet dan
tergabung dalam kelompok tani dan non kelompok di Kecamatan
Gunung Toar.

2. Petani Karet adalah setiap orang yang mendapatkan penghasilan dari
usahatani karet.

3. Gapoktan adalah kumpulan dar beberapa kelompok tani yang
bergabung untuk meningkatkan skala ekonomi.

4. Kelompok Tani adalah kumpulan dari beberapa petani yang bergabung
atas dasar kesamaan untuk meningkatkan usaha anggota.

5. Mon Kelompok adalah petani karet yang tidak bergabung dalam
kelompok tani dan menjual bokarnya kepada pedagang pengumpul.

6. Bokar adalah gumpalan lateks yang diperoleh dari pohon karet yang di
usahakan oleh petani karet.

7. Ukuran Lahan adalah besar kecilnya lahan karet yang dimiliki oleh
petani karet pada saat penelitian (ha).

8. Kepemilikan lahan adalah status lahan karet yang diusahakan oleh

petani karet pada saat penelitian (ha).
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9. Keterikatan Hutang adalah hubungan hutang piutang antara petani
karet dengan pedagang pengumpul.

10. Keterikatan Kekeluargaan adalah hubungan atau interaksi antar petani
karet dengan kelompok tani dan antar petani karet dengan pedagang
pengumpul.

11. Kemudahan Dalam Meminjam adalah hubungan meminjam uang
antara petani karet dengan pedagang.

12. Produksi karet adalah jumlah hasil karet yang dihasilkan oleh petani
karet (Kg/ha).

13. Bibit adalah bahan tanam yang berasal dar benih karet yang disemai
dan telah berkecambah untuk menuju proses pertumbuhan dan
perkembangan tanam selanjutnya

14. Pengaruh Cuaca adalah keadaan udara pada suatu tempat pada saat
petani karet menyadap karet.

15. Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau
barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa
(Rp)-

16. Umur responden adalah usia petani karet pada saat penelitian
dilaksanakan (tahun).

17. Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang pernah
diikuti atau dilalui petani karet (tahun).

18. Pengalaman adalah lamanya petani karet dalam berusaha tani karet

(tahun).

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

19.

20.

1

22.

23.

24,

Simpanan Pokok adalah sejumlah uang yang wajib disetor pada saat
menjadi anggota kelompok tani dan hanya dibayar sekali saja (Rp).
Simpanan Wajib adalah sejumlah uang yang dibayar ocleh setiap
anggota kelompok tani pada setiap bulan (Rp/Bulan).

Simpanan Sukarela adalah sejumlah uang yang dibayar oleh setiap

anggota kelompok tani yang besarannya tergantung kemampuan

anggotanya (Rp).

Kualitas Karet adalah tingkat baik buruknya bokar yang dihasilkan oleh
petani karet.

Keputusan adalah suatu pengakhiran dari pada proses pemikiran

tentang suatu masalah oleh petani karet dalam memasarkan bokar
melalui Kelompok Tani dan Non Kelompok.

Lembaga Pemasaran adalah lembaga-lembaga yang melakukan
fungsi-fungsi pemasaran karet melalui Kelompok Tani dan Non

Kelompok.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
Kecamatan Gunung Toar merupakan salah satu Kecamatan di
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Jarak dari Kecamatan Gunung
Toar ke ibu kota Kabupaten Kuantan Singingi adalah 10 km, lbu kota
Kecamatan Gunung Toar adalah Kampung Baru. Luas wilayah Kecamatan
Gunung Toar adalah 187,24 km? yang terdiri dari 14 desa dengan jumlah
penduduk pada tahun 2020 berjumlah 13.889 jiwa. Secara geografis
batas-batas wilayah Kecamatan Gunung Toar adalah sebagai berikut :
a. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Hulu Kuantan.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kuantan Tengah.
c. Sebelah Selatan bebrbatasan dengan Kecamatan Kuantan Mudik.
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kuantan Tengah.
Topografi Kecamatan Gunung Toar merupakan tanah datar dan
berbukit-bukit dengan ketinggian 300 meter dari permukaan laut. Jenis

tanah yang ada di Kecamatan Gunung Toar pada lapisan atas berjenis
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tanah hitam gembur dan pada lapisan bawahnya berjenis tanah PMK
(podsolik merah kuning).

kondisi iklim di Kecamatan Gunung Toar pada umumnya sama
dengan kondisi iklim kecamatan lainnya, yakni mempunyai dua musim;
musim kemarau terjadi sekitar bulan Maret - Agustus dan musim hujan
terjadi sekitar bulan September - Februan. curah hujan yang terjadi selama

tahun 2021 berkisar antara 113,00 - 313,00 mm per bulan.

4.2 Kependudukan
4.2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan Gununy
Toar

Jumlah penduduk Kecamatan Gunung Toar pada tahun 2021
berjumlah 13.976 jiwa, yang terdiri dari 7.147 jiwa laki-laki dan 6.829 jiwa
perempuan. Dengan Sex Rasio sebesar 104,66 hal ini menunjukkan fidak
adanya perbedaan yang besar untuk komposisi jumlah penduduk laki-laki
dengan perempuan, karena dalam 100 orang perempuan terdapat 104
orang laki-laki.

Dengan luas wilayah Kecamatan Gunung Toar adalah 18724 km?
dengan jumliah penduduk 13.976 jiwa, menghasilkan kepadatan penduduk
sebesar 74,64 yang artinya dalam setiap 1 km? dihuni oleh sekitar 74
penduduk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Kecamatan
Gunung Toar

Jumlah Penduduk

No. | Desa/Kelurahan |- tnt it —

Jumlah
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1 Pulau Rumput 379 357 736
2 Koto Gunung 384 369 73
3 Teluk Beringin 802 772 1.574
4 Pulau Mungkur 750 626 1.376
5 | Seberang Gunung 279 295 574
6 Teberau Panjang 671 660 1.331
7 Gunung 466 439 905
8 Toar 430 435 8635
9 Kampung Baru 687 699 1.386
10 | Petapahan 868 812 1.680
11 [ Lubuk Terentang 308 293 601
12 [ Siberobah 241 233 474
13 | Pisang Berebus 492 491 983
14 | Seberang Sungai 390 348 738
Jumiah 71.147 6.829 13.976

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi, 2022,
Berdasarkan Tabel 7, maka terlihat bahwa jumlah penduduk paling

banyak adalah Desa Petapahan dengan jumlah penduduk 1.680 jiwa yang

terdiri dari B68 jiwa laki-laki dan 812 jiwa perempuan.

4.2.2 Sarana dan Prasarana Penunjang

Secara umum sarana lebih ditujukan untuk alat atau benda-benda
yang bergerak sedangkan prasarana lebih ditujukan untuk alat atau
benda-benda yang tidak bergerak. Sarana dan prasarana merupakan
seperangkat alat yang digunakan dalam suatu proses kegiatan, baik alat
tersebut merupakan peralatan pembantu maupun peralatan utama, yang
keduanya berfungsi untuk mewujudkan tujuan yang hendak dicapai.

Pada Tahun 2021, Kecamatan Gunung Toar memiliki 13 TK, 13 SD, 4
SMP, dan 1 SMA, Dibandingkan dengan tahun lalu jumlah sekolah yang ada
dikecamatan Gunung Toar masih tetap sama Kecamatan Gunung Toar juga

memiliki 1 MI, 2 MTs, dan 1 MA yang tersebar di 14 desa/kelurahan. Selain
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itu juga memiliki 13 MDA. Untuk 5LB di Kecamatan Gunung Toar belum
tersedia.

Untuk sarana kesehatan, Kecamatan Gunung Toar memiliki 1
Puskesmas rawat inap, 3 poliklinik, dan 2 tempat praktek dokter, dengan
tenaga kesehatannya sebanyak 1 orang Dokter dan 14 Bidan. Untuk sarana
ibadah, Kecamatan Gunung Toar memiliki 16 Masjid, 48 mushola, yang

tersebar diseluruh Desa yang ada di Kecamatan Gunung Toar.

4.3 Karakteristik Petani Karet

Pada penelitian ini, karakteristik petani karet yang diamati adalah
urmur, pendidikan, dan pengalaman. Karakteristik petani karet secara tidak
langsung akan mempengaruhi perilaku petani karet dalam pengambilan

keputusan dalam memasarkan bokar di Kecamatan Gunung Toar.

4.3.1 Umur Petani Karet

Pada umumnya umur petani sangat mempengaruhi kinerja
usahataninya, karena umur akan mempengaruhi cara berfikir dan kekuatan
fisik seseorang terutama dalam hal pengambilan keputusan. Pada
dasarnya, semakin muda umur seorang petani atau umur produktif maka
akan lebih kuat dalam bekerja, mampu dengan cepat menerima inovasi
baru dan tanggap terhadap keadaan sekitar yang berhubungan dengan
peningkatan usaha tani yang dimilikinya.

Kelompok umur 1-14 tahun dianggap sebagai kelompok umur yang
belum produktif secara ekonomis, kelompok umur 15-64 tahun sebagai

kelompok penduduk yang produktif, dan kelompok umur 64 tahun keatas
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sebagai kelompok penduduk yang tidak produktif. Untuk lebih rincinya,
umur petani karet dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Umur Petani Karet Kelompok Tani dan Non Kelompok di

Kecamatan Gunung Toar
Rentang Kelompok Tani | Persentas K elm ki Persentas
Umur (Tahun) (Orang) e (%) (Orang) e(%)
1+ 14 - - - -
15-64 25 83.33% 26 86,67%
> 64 5 16,67% 4 13,33%
Jumlah 30 100% 30 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa umur petani karet
terbanyak di Kelompok Tani yaitu berada pada rentang umur 15 - 64 tahun
atau produktif sebesar 25 orang (83,33%). Sedangkan umur petani karet
terbanyak di Non Kelompok yaitu pada rentang umur 15 — 64 tahun atau
produktif sebesar 26 orang (86,67%).

Maka dapat disimpulkan bahwa umur petani karet di Kelompok Tani
dan Non Kelompok tidak berpengaruh dalam mengambil keputusan dalam
memasarkan bokar karena tergolong kedalam kelompok umur yang
produktif. Umur produkif adalah penduduk yang pada usia tersebut
dianggap sudah mampu menghasilkan barang dan jasa dalam proses
produksi karena memiliki kelebihan dari segi stamina, fisik, serta tingkat
kcerdasan dan kreativitas pada umur produktif dianggap memilik

kemampuan.

4.3.2 Tingkat Pendidikan Petani Karet
Tingkat pendidikan akan mempengaruhi perilakuy, pola pikir seseorang

dalam menerima, memberikan atau menerapkan suatu inovasi dan tingkat
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kepandaian seseorang dalam bidang tertentu. Semakin tinggi pendidikan
seseorang maka maka semakin tinggi juga daya serap teknologi dan
keahlian yang dimilikinya. Adapun tingkat pendidikan responden dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Tingkat Pendidikan Petani Karet Kelompok Tani dan Non

Kelompok di Kecamatan Gunung Toar

Tingkat Non
Pendidikan T;ef?a‘:,";} P'Ef&“;“ Kelompok P":E:;“
(Tahun) (Orang)
<9 14 466 7% 16 03,33%
9 12 13 4333% 14 46,67%
12 3 1000% : :
Jumilah 30 100% 30 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
petani karet di Kelompok Tani paling banyak berada pada interval < 9 tahun
atau setara dengan tamat Sekolah Menengah Pertama yaitu sebanyak 14
orang (4667%). Sedangkan tingkat pendidikan petani karet di MNon
Kelompok paling banyak juga berada pada interval < 9 tahun atau setara
dengan tamat Sekolah Menengah Pertama yaitu sebanyak 16 orang
(53,33%).

Maka disimpulkan bahwa, perbedaan persentase tingkat pendidikan
petani karet di Kelompok Tani dan Non Kelompok akan berpengaruh dalam
mengambil keputusan dalam memasarkan bokar. Hal ini tentu akan
berdampak pada kemampuan dan cara berfikir petani untuk lebih maju
akan berbeda. Menurut (Saridewi 2010) yang mengatakan bahwa tingkat
pendidikan seseorang dapat mengubah pola pikir dan daya penalaran yang
lebih baik. Dengan keberadaan kelompok tani yang berperan sebagai

wahana belajar, wahana kerjasama, wahana produksi, harga jual yang tinggi,
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bantuan pupuk, pestisida dan pembeku karet {cuka) sehingga petani dapat

meningkat produksi dan menambah pengetahuan.

4.3.3 Pengalaman Petani Karet

Pengalaman merupakan salah satu faktor penting dalam suatu bidang
selain dari pada umur dan tingkat pendidikan, sesecrang yang telah lama
berusaha tani tentu akan memiliki pengalaman vang lebih. Banyaknya
pengalaman seseorang juga akan menambah informasi dan keterampilan
dalam berusaha tani.untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Pengalaman Petani Karet Kelompok Tani dan Non Kelompok di
Kecamatan Gunung Toar

Pengalaman Non
Eerugsdiatani TE!T;’:J‘E ) F:EE"]“ Kelompok P':?&“;a
(Tahun) 4 (Orang)
<5 - . = -
5-10 3 10,00% 1 3,33%
=10 27 90,00% 29 06,6/%
Jumiah 30 100% 30 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pengalaman
berusahatani petani karet paling banyak di Kelompok Tani adalah > 10
tahun sebesar 27 orang (90.00%). Sedangkan pengalaman berusaha tani
paling banyak di Non Kelompok adalah = 10 tahun sebesar 29 orang
(96.67%), hal ini menunjukkan bahwa pengalaman berusaha tani responden
baik di kelompok tani dan non kelompok sudah cukup tinggi. Pengalaman
yang tinggi akan mempermudah petani dalam memberikan hasil yang baik

untuk usahataninya.

4.3.4 Jumlah Tanggungan Keluarga
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Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota dar keluarga
yang masih menjadi tanggungan dari keluarga tersebut. Sedangkan
menurut (R. K. Putri et al., 2018) jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah
banykanya individu yang terdapat dalam satu keluarga yang belum bekerja
atau tidak bekerja dan menjadi beban yang ditanggung oleh keluarga dalam
mencukupi berbagai jenis kebutuhan pokok untuk hidup yang harus
dipenuhi demi keberlangsungan kehidupan. Ukuran jumlah tanggungan
keluarga menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) adalah : rumah tangga kecil (= 4 orang), rumah tangga sedang (5-6
orang), rumah tangga besar (= 7 orang).

Tabel 11. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Karet Kelompok Tani dan
Non Kelompok di Kecamatan Gunung Toar.

Jumilah Non

Kelompok | Persenta Persenta
Tanggungan : Kelompok
I{eluaruggdﬂguh un) Teni {Qrang) 8% [nranI;] (%)
<4 30 100,00% 30 100,00%
5-6 - - - -
=7 - s = -
Jumilah a0 100% 30 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan
keluarga petani karet paling banyak di Kelompok Tani dan Non Kelompok
adalah = 4 orang sebesar 30 orang (100%). Artinya jumlah tanggungan
keluarga petani termasuk kedalam golongan rumah tangga kecil. Besar
kecilnya tanggungan keluarga akan mempengaruhi keinginan petani untuk

meningkatkan produksi dan meningkatkan pendapatan.

4.4 Luas Lahan dan Kepemilikan Lahan
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Luas lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
besamya pendapatan sesorang, semakin besar luas lahan yang dimiliki oleh
petani maka besar juga jumiah produksi dan pendapatan yang akan
didapatkan oleh petani. Luas lahan yang dimiliki oleh seorang petani akan
mempengaruhi efesien dan efektif atau tidaknya suatu usaha pertanian.

Selain luas lahan, kepemilikan lahan juga akan mempengaruhi
pendapatan seseorang, petani yang memiliki lahan sendir akan memiliki
pendapatan yang lebih besar dari pada petani penggarap atau sistem bagi
hasil. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 12 berikut.

Tabel 12. Lahan Petani Karet Kelompok Tani dan Non Kelompok Tani di
Kecamatan Gunung Toar

i Kelompok Tani Non Kelompok
Skor Kategori Skor Kategori
1. Luas Lahan 2.47 Tinggi 2.17 Sedang
2. Kepemilikan Lahan | 2.33 Sedang | 2.07 Sedang
Rata-rata X1 2.40 Tinggi 212 Sedang

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa luas lahan yang dimiliki
petani di kelompok tani tergolong kategori tinggi dengan skor 247
sedangkan di non kelompok tergolong kategori sedang dengan skor 2,17.
Kepemilikan lahan di kelompok tani tergolong kategori sedang dengan skor
2,33 sedangkan di non kelompok tergolong kategori sedang dengan skor
207.

Luas lahan petani karet Non Kelompok tergolong luas lahan sempit,
menurut (Guswita et al., 2020) Luas lahan yang kurang dari 0.5 ha tergolong
sempit, sedangkan kategori sedang memiliki luas lahan 0.5-1 ha,
sedangkan luas lahan lebih dar 1 ha tergolong luas. Menurut (Urip et al.,

2018b) semakin luas lahan yang diusahakan maka semakin tinggi juga

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

tingkat pendapatan dan dan produksinya, sebaliknya semakin sempit luas
lahan yang dimiliki maka akan mengakibatkan ketidakefisienan usahatani
kecuali dilakukan secara tertib. Luas lahan yang sempit tentu akan
mempengaruhi produksi petani, dengan produksi yang kecil dan harga yang
rendah sehingga akan mempengaruhi pendapatan petani. Pendapatan yang
rendah dan tidak mencukupi kebutuhan membuat petani terikat hutang dan
sering meminjam uang ke pedagang pengumpul atau Non Kelompok.

Luas lahan menjadi salah satu variabel yang dominan dalam
pengambilan keputusan petani karet dalam memasarkan bokar melalui
kelompok Tani dan Non Kelompok. Menurut (Iskandar et al., 2017) yang
menyatakan bahwa tinggi rendahnya luas lahan berhubungan dengan
keputusan petani dalam memilih lembaga pemasaran dalam menjual bokar,
dan terdapat hubungan antara luas lahan petani terhadap keputusan petani
menjual bahan olah karet melalui kelompok tani dan non kelompok.

Kepemilikan lahan petani karet Kelompok Tani dan Non kelompok
tergolong sedang, artinya petani ada yang sebagai pemilik lahan dan ada
yang menjadi penggarap atau sistem bagi hasil. Variabel kepemilikan lahan
tidak terlalu dominan terhadap pengambilan keputusan oleh petani karet
dalam memasarkan bokar melalui kelompok tani dan non kelompok.
Namun, walaupun petani memliki lahan yang luas tetapi hanya sebagai
penggarap atau sistem bagi hasil tentu akan mempengaruhi pendapatan

yang akan diterima.

4.5 Solidaritas
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Solidaritas adalah hubungan kepercayaan antara para anggota dalam
suatu kelompok atau komunitas. Pembagian tugas dalam kelompok harus
sesuai dengan keahliannya masing-masing sehingga dapa memberikan
hasil yang lebih baik pula. Keterikatan Kekeluargaan adalah
hubungan-hubungan yang tercipta antar banyak individu dengan kelompok
atau suatu kelompok dengan kelompok lainnya dalam bentuk formal
maupun non formal yang memiliki ikatan kekeluargaan.

Memberikan pinjaman adalah hubungan hubungan yang tercipta antar
petani karet dengan pedagang pengepul dimana pedagang pengepul
memberikan pinjaman uang kepada petani karet. Hal ini dilakukan oleh
pedagang pengepul supaya petani karet mau menjual bokamya kepada
pedagang pengumpul yang telah membantu mereka, adanya pinjaman tidak
menutup kemungkinan bagi petani dikarenakan dalam keadaan terdesak.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Solidaritas Petani Karet Kelompok Tani dan Non Kelompok Tani
di Kecamatan Gunung Toar

¥2. Solidaritas Kelompok Tani . Non Kelompok ‘
Skor Kategori Skor Kategori
1. Keterikatan Hutang 1.47 Kecil 2.20 Sedang
2, Keterikatan Kekeluargaan | 1.63 Kecil 1.90 Sedang
3. Kemudahan Meminjam | 2.00 Kecil 3.00 Tinggi
Rata-rata X2 1.70 Kecil 2.37 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas, Dapat dilihat bahwa keterkatan hutang
petani di Non Kelompok tergolong dalam kategori sedang dengan skor
yaitu 2,20 dibandingkan di Kelompok Tani tergolong kategori kecil dengan
skor 1,47. Keterikatan kekeluargaan di Mon Kelompok tergolong dalam

kategor sedang dengan skor 1,90 sedangkan di Kelompok Tani tergolong
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kategor kecil dengan skor 1,63. Kemudahan dalam meminjam petani di
MNon Kelompok tergolong dalam kategori finggi dengan skor yaitu 3,00
dibandingkan di Kelompok Tani tergolong kategori kecil dengan skor 2,00.

Petani karet yang memutuskan memasarkan bokar di Non kelompok
rata-rata memiliki keterikatan hutang, keterikatan kekeluargaan dan diberi
kemudahan dalam meminjam oleh Non Kelompok. Sedangkan petani karet
yang memutuskan memasarkan bokar di kelompok tani rata-rata tidak
memiliki keterikatan hutang, keterikatan keluarga dan tidak meminjam
dengan Kelompok tani. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel
tersebut dominan terhadap pengambilan keputusan petani karet dalam
memasarkan bokar melalui kelompok tani dan non kelompok.

Luas lahan yang kecil dan pengaruh cuaca yang sering hujan akan
mempengaruhi produksi dan pendapatan petani karet. Pendapatan yang
rendah dan tidak mencukupi kebutuhan rumah tangga membuat petani
karet sering berhutang dan meminjam uwang ke Non Kelompok.
Menurut (Syarifa et al, 2016) yang menyatakan bahwa, turunnya
pendapatan petani karet menyebabkan turunnya daya beli petani terhadap
barang-barang primer dan sekunder. Sedangkan menurut (Indah et al.,
2021) pedagang pengepul sering memberikan pinjaman uang kepada
petani karet untuk keperluan hidup seperti bayar keperluan sekolah, untuk
makan sehari har.

Menurut {(Amar et al., 2018) hutang petani kepada pedagang
pengumpul mengakibatkan petani terikat ke pedagang pengumpul dan

akan terus menjual bokar ke pedagang pengumpul. Hutang petani kepada
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pengepul dapat berupa uvang atau tunai berupa barang kebutuhan hidup
sehari-hari. Pinjaman hutang dalam bentuk hutang uang dan barang-barang
kehidupan sehari-hari akan membuat petani terikat kepada pedagang
pengumpul dan akan terus menjual bokamya kepada pedagang kolektor,
Keterikatan kekeluargaan atau hubungan keluarga yang dimiliki petani
karet dengan MNon Kelompok membuat petani karet terikat untuk
memasarkan bokar ke Non Kelompok sehingga mereka merasa segan dan
takut hubungan keluarga mereka akan hancur atau terpecah jika menjual
bokar ke Kelompok Tani dikarenakan pedagang pengumpul atau MNon
Kelompok adalah keluarga mereka sendiri. Menurut (Amar et al, 2018)
Petani akan memilih menjual bokar kepada pedagang pengumpul yang
memiliki hubungan keluarga, hubungan teman dan hubungan patner kerja

atau sudah turun temurun menjual kepada pedagang pengumpul.

4.6 Produksi

Produksi adalah suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai
guna suatu benda sehingga bermanfaat bagi manusia. Produksi dapat
diartikan yaitu perubahan pada suatu barang agar memiliki utilitas yang
berguna bagi kebutuhan manusia, produksi memiliki peranan penting dalam
perekonomian karena produksi sebagai penentu kemandirian manusia,
kemakmuran pada suatu bangsa dan kesejahteraan manusia. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 14,

Tabel 14. Produksi Petani Karet Kelompok Tani dan Non Kelompok Tani di
Kecamatan Gunung Toar

X3. Produksi Kelompok Tani ‘ Non Kelompok _
Skor Kategori Skor Kategori
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1. Kualitas Bibit 2.37 Tingai 213 Sedang

2. Pengaruh Cuaca | 2.00 Sedang | 2.00 Sedang

Rata-rata X3 2.18 Sedang | 2.07 Sedang

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kualitas bibit di
kelompok tani tergolong kategori tinggl dengan skor 2,37 sedangkan
kualitas bibit di non kelompok tergolong kategori sedang dengan skor 2,13.
Pengaruh cuaca di kelompok tani tergolong kategori sedang dengan skor
2,00 sedangkan pengaruh cuaca di non kelompok tergolong kategori
sedang dengan skor 2,00.

Petani karet yang memutuskan memasarkan bokar melalui kelompok
tani rata-rata memiliki kualitas bibit yang tinggi yaitu bibit unggul
bersertifikat, sedangkan petani karet yang memutuskan memasarkan bokar
melalui non kelompok rata-rata memiliki kualitas bibit sedang yaitu bibit
campuran. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas bibit dominan
terhadap pengambilan keputusan petani karet dalam memasarkan bokar
melalui kelompok tani dan non kelompolk.

Adanya perbedaan kualitas bibit karet yang digunakan akan
berpengaruh terhadap jumlah lateks yang dikeluarkan oleh pohon karet dan
bempengaruh terhadapap produksi yang akan dihasilkan.
Menurut (Boerhendhy, 2013) yang menyatakan bahwa peran bibit dan klon
unggul dalam peningkatan produktivitas cukup tinggi vaitu sekitar 60%
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan pengelolaan kebun,
Semakin baik mutu bibit atau klon yang digunakan maka 60% potensi

produksi dapat dicapai. Sebaliknya bila mutu bibit rendah maka
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produktivitasnya akan tetap rendah meskipun telah melakukan
pemeliharaan secara baik dan maksimal.

Pengaruh cuaca antara petani karet kelompok tani dan non kelompok
tergolong sedang, artinya petani tidak menyadap karet ketika musim hujan.
Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel pengaruh cuaca tidak terlalu
dominan terhadap pengambilan keputusan petani karet dalam memasarkan
bokar melalui kelompok tani dan non kelompok. Namun pengaruh cuaca
ketika musim penghujan petani tidak bisa menyadap karet sehingga akan

mempengaruhi ekonomi petani karet.

4.7 Informasi Harga

Kemudahan memperoleh informasi harga akan mempengaruhi petani
dalam memasarkan produk atau jasa yang dimiliki. Pasar lelang merupakan
sarana bertemunya penjual atau produsen dan pembeli atau konsumen
secara langsung dimana terjadi pembentukan harga yang dilakukan secara
transparan tanpa adanya kolusi anatar pelaku usaha dan tanpa adanya
tekanan dar pihak manapun. Perbedaan pasar lelang atau kemitraan
dengan pasar non lelang yaitu dar seqi harga, harga karet di pasar lelang
atau kemitraan ditentukan oleh kualitas karet. Jika kualitas karet tersebut
kering atau bagus maka harga karet akan tinggi. Untuk jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Informasi Harga Petani Karet Kelompok Tani dan Non Kelompok
Tani di Kecamatan Gunung Toar

. Kelompok Tani | Non Kelompok
X4. Informasi H
ok Skor | Kategori | Skor | Kategori

1. Kemudahan Informasi Harga 3.00 |Tinggi |1.63 Kecil

Rata-rata X4 3.00 |Tinggi |1.63 Kecil
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kemudahan dalam
memperoleh informasi harga petani karet di kelompok fani tergolong
kategori tinggi dengan skor 3,00 artinya mudah untuk mengetahui harga
karet. Sedangkan kemudahan dalam mempercleh informasi harga di non
kelompok tergolong kecil dengan skor 1,63 artinya petani sulit untuk
mengetahui harga karet.

Petani karet yang memutuskan memasarkan bokar melalui kelompok
tani mereka mudah untuk memperoleh informasi harga karet karena harga
lebih transparan dan bisa dilihat di website Sicom atau bisa bertanya
langsung ke pengurus kelompok tani karena sistem pasar yang digunakan
oleh kelompok tani adalah pasar lelang artinya yang menjadi harga karet
adalah harga karet yang tertinggi, harga karet di kelompok tani pada
tanggal 20 November 2022 adalah Rp. 9.252. Sedangkan petani karet yang
memutuskan memasarkan bokar melalui non kelompok mereka sulit untuk
mengetahui berapa harga karet karena harga karet ditentukan oleh
pedagang pengumpul atau non kelompok itu sendir, harga karet di non
kelompok pada tanggal 20 November 2022 adalah Rp. 7.200 Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel informasi harga dominan terhadap
pengambilan keputusan petani karet dalam memasarkan bokar melalui
kelompok tani dan non kelompok.

Petani karet non kelompok kurang mengetahui manfaat dan pasar
lelang, menurut (Stevan, 2015) pasar lelang adalah pasar suatu bentuk
pasar yang teratur {organized market) yang ditujukan untuk memperoleh

manfaat yaitu, 1) terciptanya transparansi harga dalam perdagangan karet
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hingga ke tingkat produsen; 2) meningkatkan efesiensi tataniaga; 3)
meningkat (bergaining position) atau tawar menawar petani dalam
perdagangan sehingga dapat memperoleh harga yang lebih tinggi, dengan
harga yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan pendapatan; 4) dapat
meningkatkan mutu karet sehingga mendorong peningkatan produksi.
Walaupun demikian petani karet yang memutuskan memasarkan
bokar melalui non kelompok mengatakan penimbangan yang dilakukan
hanya har minggu saja sedangkan kebutuhan uang tidak menentu dan

banyaknya potongan-potongan untuk biaya yang lain.

4.8 Administrasi di Kelompok

Administrasi di kelompok tani adalah sejumlah uang yang diberikan
oleh petani ke kelompok tani untuk mengkoordinasikan kegiatan produksi
dan kegiatan pemasaran produk. Administrasi di kelompok tani antara lain
simpanan wajib, simpanan pokok, dan simpanan sukarela, Simpanan pokok
merupakan simpanan yang pertama kali dibayarkan oleh anggota saat
bergabung menjadi anggota dan simpanan ini hanya dibayar sekali saja.
Simpanan wajib merupakan simpanan bersifat wajib yang harus dibayarkan
anggota setiap bulannya. Sedangkan simpanan sukarela merupakan
simpanan yang jumlah dan waktunya tidak ditentukan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Administrasi di Kelompok Petani Karet Kelompok Tani dan Non
Kelompok di Kecamatan Gunung Toar

X5. Administrasi Di Kelompok Tani Non Kelompok
Kelompok Skor | Kategori | Skor | Kategori

1. Simpanan Pokok,
simpanan wajib
dan simpanan sukarela 3.00 Tinggi 1.00 Kecil
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| Rata-rata X5 | 3.00 | Tinggi [ 1.00 | Kecil |

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa simpanan pokok,
simpanan wajib dan simpanan sukarela petani karet di kelompok tani
tergolong tinggi dengan skor 3,00 sedangkan simpanan pokok, simpanan
wajib dan simpanan sukarela petani karet di non kelompok tergolong kecil
dengan skor 1,00.

Petani karet yang memutuskan memasarkan bokar melalui kelompok
tani memiliki simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela
dengan kategor tinggi. Artinya di kelompok tani terdapat simpanan pokok,
simpanan wajib dan simpanan sukarela. Sedangkan petani karet yang
memutuskan memasarkan bokar melalui non kelompok memiliki simpanan
pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela dengan kategori kecil.
Artinya di non kelompok tidak terdapat simpanan pokok, simpanan wajib
dan simpanan sukarela. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut
dominan terhadap pengambilan keputusan petani karet dalam memasarkan
bokar melalui kelompok tani dan non kelompok.

Di kelompok tani terdapat simpanan pokok, simpanan wajib dan
simpanan sukarela. Simpanan pokok merupakan simpanan yang pertama
kali dibayarkan oleh anggota saat bergabung menjadi anggota dan
simpanan ini hanya dibayar sekali saja yaitu Rp. 100.000/anggota.
Simpanan wajib merupakan simpanan bersifat wajib yang harus dibayarkan
anggota setiap bulannya, berdasarkan hasil wawancara jumlah simpanan
wajib biasanya Rp. 10.000/bulan dan akan dikembalikan kepada anggota

ketika anggota tersebut keluar dari anggota kelompok tani. Sedangkan
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simpanan sukarela merupakan simpanan yang jumlah dan waktunya tidak
ditentukan, berdasarkan hasil wawancara simpanan sukarela itu seperti
jumlah pendapatan sebesar Rp. 553.100 maka yang dijadikan simpanan
sukarela adalah Rp. 3.100 dan akan dikembalikan kepada anggota yaitu
ketika mau lebaran.

Hal inilah yang menjadi salah satu faktor kenapa petani karet fidak
mau bergabung menjadi anggota kelompok tani, dikarenakan banyaknya

potongan untuk simpanan wajib, simpanan pokok dan simpanan sukarela.

4.9 Biaya Operasional

Biaya adalah segala sesuatu yang diinvestasikan baik berupa uang,
tanah, bangunan dan tenaga kerja vang dikeluarkan didalam proses
produksi untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Besaran biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi menjadi acuan dalam penentuan harga
pokok penjualan dan akan mempengaruhi keputusan dalam memasarkan
bahan olah karet. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Biaya Operasional Petani Karet Kelompok Tani dan Non
Kelompok di Kecamatan Gunung Toar

2 Kelompok Tani Non Kelompok
Al e Opesnmione Skor Kategori Skor Kategori
1. Upah Angkut 1.23 Kecil 3.00 Tinggi
2. Penyusutan 3.00 Tinggi 1.40 Kecil
3. Beban Gudang 1.00 Kecil 3.00 Tinggi
Rata-rata X6 1.74 Sedang 2.47 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa upah angkut petani
karet kelompok tani memiliki skor 1,23 dengan kategori kecil sedangkan
upah angkut petani karet non kelompok memiliki skor 3,00 dengan kategori

tinggi. Penyusutan di kelompok tani memilikiskor 3,00 dengan kategori
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tinggi sedangkan Penyusutan di non kelompok memiliki skor 1,40 dengan
kategon kecil.

Petani karet yang memasarkan bokar di kelompok tani memiliki upah
angkut dengan skor 1,23 dengan kategor kecil artinya petani karet banyak
yang menggunakan jasa angkut bokar dari kebun ke gudang tempat
penyimpanan dengan upah angkut 300-800/kg sedangkan petani karet
yang memasarkan bokar di non kelompok memiliki upah angkut dengan
skor 3,00 dengan kategor tinggi, artinya petani karet di non kelompok
mereka menggunakan jasa angkut bokar tetapi upahnya ditanggung oleh
non kelompok, dan non kelompok tidak mau rugi maka mereka memainkan
harga jual bokar dari petani. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel upah
angkut dominan terhadap pengambilan keputusan petani karet dalam
memasarkan bokar kelompok tani dan non kelompok,

Petani karet yang memasarkan bokar di kelompok tani memiliki
penyusutan dengan kategori tinggi, artinya penyusutan bokar yang
dilakukan oleh kelompok tani hanya sebesar 1-5% sedangkan Petani karet
yang memasarkan bokar di non kelompok memiliki penyusutan dengan
kategori kecil, artinya penyusutan bokar yang dilakukan oleh non kelompok
sebesar >10% . Maka dapat disimpulkan bahwa variabel penyusutan
dominan terhadap pengambilan keputusan petani karet dalam memasarkan
bokar melalui kelompok tani dan non kelompok.

Petani karet yang memilih memasarkan bokar di non kelompok
memiliki skor 247 dengan kategori tinggi, hal ini dikarenakan petani karet

tidak dipungut biaya tambahan untuk beban gudang karena sudah
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ditanggung oleh non kelompok sedangkan di kelompok tani terdapat beban
gudang yang dibebankan kepada petani karet sebesar Rp 100/Kg setiap

kali panen atau penimbangan.

4.10 Kualitas Bokar

Kualitas atau mutu bokar berpengaruh terhadap harga yang diterima
oleh petani, semakin bagus kualitas bokar yang dihasilkan petani maka
harga yang diterima juga semakin tinggi. Kualitas bokar yang bagus
memiliki kriteria seperti kadar air yang rendah, bersih dar kulit kayu atau
tatal dan jenis keagulan yang digunakan untuk menggumpalkan karet.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Kualitas Bokar Petani Karet Kelompok Tani dan Non Kelompok di
Kecamatan Gunung Toar

. Kelompok Tani Non Kelompok
X7. Kualitas Bok
o Skor | Kategori | Skor | Kategori
1.Kualitas Bokar 3.00 Tinggi 1.17 Kecil
Rata-rata X/ 3.00 Tinggi Ti1F Kecil

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kualitas bokar petani di
kelompok tani tergolong tinggi dengan skor 3,00 sedangkan di non
kelompok tergolong kecil dengan skor 1,17. Petani karet yang memutuskan
memasarkan bokar melalui kelompok tani rata-rata memiliki kualitas yang
tinggi, artinya bokar tersebut bersih atau tidak dicampur dengan kulit kayu
atau tatal, dan tidak direndam atau kadar kering karet mencapai 51-60%.
Sedangkan petani karet yang memutuskan memasarkan bokar melalui non
kelompok rata-rata memiliki kualitas bokar yang rendah, artinya bokar fidak
bersih atau dicampur dengan kulit kayu atau tatal, dan direndam supaya

beratnya bertambabh.
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Menurut (Yuswandi, 2018) Kualitas bokar petani karet di kelompok
tani lebih bagus dibandingkan non kelompok karena di kelompok tani
terdapat aturan atu persyaratan dalam pembuatan bokar sedangkan di non
kelompok tidak mempunyai aturan atau persyaratan. Menurut (Vachlepi et
al., 2018) Untuk menghasilkan bokar yang berkualitas perlu diperhatikan
beberapa persyaratan antara lain a) Bokar harus mumi artinya tidak boleh
ditambahkan bahan non karet seperti tatal, daun, ranting, pasir b)
Menggunakan koagulan atau bahan pembeku karet yang dianjurkan berupa
asam semut atau Deoreb ¢) Menggunakan wadah pembekuan standar,
dapat berupa kotak plastik yang tahan rapuh/retak dan tidak dilakukan di
lubang tanah, d) Bokar disimpan di gqudang yang terindung dari sinar
matahari dan tidak direndam.

Rekapitulasi keputusan petani karet dalam memasarkan bokar melalui
kelompok tani dan non kelompok tani di Kecamatan Gunung Toar.

Tabel 19. Rekapitulasi keputusan petani karet dalam memasarkan bokar

melalui kelompok tani dan non kelompok tani di Kecamatan
Gunung Toar.

Kelompok Tani | Non Kelompok
Variabel $|:.-,:. Kategori E:rm Kategori Keterangan

2.4 2.1

X1. Lahan 0 Tinggi 2 | Sedang | Berbeda
1.7 2.3

X2. Solidaritas 0 Sedang |7 | Tinggi Berbeda
2.1 2.0 Tidak

X3. Produksi 8 Sedang |7 |Sedang | Berbeda
3.0 1.6

X4, Informasi Harga 0 Tinggi 3 Kecil Berbeda

X5. Adminitrasi Di 3.0 1.0

Kelompok 0 Tinggi 0 | Kecil Berbeda
1.7 2.4

X6. Biaya Operasional | 4 Sedang |7 | Tingaqi Berbeda
3.0 1.1

X7. Kualitas Bokar 0 Tinggi 7 Kecil Berbeda
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2.4 | |1.:|r | | ‘
Rata-Rata 9 | Tinggi 2 Sedang | Berbeda

Berdasarkan Tabel 19, yang menjadi keputusan petani karet dalam
memasarkan bokar melalui kelompok tani dan non kelompok adalah

1. Untuk petani karet yang memutuskan memasarkan bokar di
kelompok tani, variabel yang dominan adalah : lahan, informasi
harga,administrasi di kelompok dan kualitas bokar.

2. Untuk petani karet yang memutuskan memasarkan bokar di non
kelompok, varabel yang dominan adalah : solidaritas dan biaya
operasional,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Untuk petani karet yang memutuskan memasarkan bokar di

kelompok tani, variabel yang dominan adalah : lahan, informasi
harga,administrasi di kelompok dan kualitas bokar.

2. Untuk petani karet yang memutuskan memasarkan bokar di non
kelompok, variabel yang dominan adalah : solidaritas dan biaya

operasional.

9.2 Saran
Adapun saran penulis untuk petani karet dalam tulisan ini yaitu :

1. Kemudahan proses peminjaman wuang bagi petani vyang
membutuhkan di kelompok tani.
2. Gudang sebagai fasilitas secara gratis bagi petani karet di kelompok

tani.
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Lampiran 1. Data Karakteristik Petani Karet Kelompok Tani di Kecamatan

Gunung toar tahun 2022
Jumiah | Luas
MNo.| Nama Sampel |  Urmur Pendidikan | Pengalarman Tanggungan|L shen
1 [Masrianto 47 | 27 3 i
2 K hairun Zen 53 12 33 2 1.7
3 |Syapanuddin 68 ] 48 1 2
4 [Mawardi 48 12 30 3 1
5 [Syakril &0 16 41 3 1
6 [Umer Amin 68 g 50 3 2
7 [Marwin 61 12 43 3 2
8 [Jepri 3B 12 20 1 21
9 |Jousrrar 65 g9 47 3 3
10 |Neneng 45 12 27 3 1
17 |Rudi Hartono 61 q 41 2 1
12 |Buyang A 66 6 48 2 1
13 |Misrati 48 12 29 3 i
14 |Maya Silvana a7 12 29 Z 1
15 |Muslim 56 12 37 2 1
16 |Reza Fahm 49 12 30 2 1.5
17 |K amawati 55 12 30 4 2
18 |Mahdi 56 g 34 3 2
19 |Urrer Usman 62 ] 47 2 0.5
20 |Mustafa 60 12 46 3 2
21 |Harti Lena 54 g9 30 3 0.5
22 |Guswandi 57 f 37 2 *h
23 |Hagmi 2b 17 7 3 1.5
24 | Syukur 68 B 40 2 0.4
25 |Nursasnedi 58 17 8 3 2
26 |Darmawvati 56 9 35 2 04
27 |Al Anas 71 & 55 1 05
28 |Nurtini 51 9 30 2 0.4
29 |Mutlail 65 12 a0 Z 2
30 |Idris 60 12 45 3 2
Jumlah 1709 N4 1039 73 32
Rata-rata 56,97 10,47 34,63 2,43 1,68
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Lampiran 2. Data Karakteristik Petani Karet Non Kelompok di Kecamatan

Gunung toar tahun 2022
No.| Nama Sampel | Urmur | Pendidikan| Pengalaman sHsmiply Luas
Tanggungan| Lahan

1_|Rasyidin 58 9 40 7] 15
2 |Taska Jalil 42 12 75 . 11
3 |Emman 62 g 45 1 5
4 |Badir 62 12 10 1 12
5 |Kaspuin 63 g 48 5 08
6 |Nusardi 55 6 30 4 05
7 |Aprisal 50 12 a0 3 05
8 |Buyuang 66 6 50 3 08
9 | Sinariau 57 g a5 5 07
10 [Inas 53 12 a5 3 06
11 |Siman 40 12 23 5 1
12 Jljon 63 9 a5 5 3
i 2 . 9 35 3 15
14 [Imis 46 12 26 3 =
15 |lyas 55 g 20 a 045
16 [Tomo 52 9 78 a 7
17 |Anto 54 12 29 a 5
18 |Zaina 65 6 50 3 7
19 [Ins 62 a9 24 7 1
20 [isal 60 12 46 3 oA
21 [Rir 46 12 28 2 08
22 |Ipen 57 9 25 3 5
23 |lson 56 12 29 2 0.4
24 |Meri 58 0 T 5 54
25 |Isep 56 12 78 3 15
26 |Emi 54 12 26 = :
27 |Ast 49 6 30 3 -
28 [Pili 66 9 52 2 1
29 |laup 50 12 28 3 5
30 [Akong 65 12 50 ) 0.45

Jurrlah 1676 300 1048 79 18

Rata-rata 55.87| 10,00 3403 540 38
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Lampiran 3. Data Kuesioner Lahan Petani Karet di Kelompok Tani dan Non Kelompok di Kecamatan Gunung Toar Tahun 2022

K elompok T ani Mon K elompok
No N X1 L ahan Nol N X1 Lahan
#x1.1 luas lahan |x1.2 kepemilikan lahan x1.7 luas lahan |x1.2 kepemilik an lahan
1 |MAasrianto luas { 2 ha) bagi hasl 1 | Rasyidin luas (1.5 ha) bagi hasil
2 K hairun Zen luas (1,7 ha) bag hasil 2 | Taska Jalil luas (1.1 ha) milik sendiri
3 |Svaparuddin luas (2 ha) milik sendiri 32 |Erman luas (2 ha) bagi hasil
4 | M v arch sodang (1 ha) imilike senclri < | Baichr luas (1.2 ha) baggi hasil
5 | Syahril sedang (1 ha) rmilile sendiri 5 | K aspulin sadang (0 8 ha) rrilike sendiri
& |Umar Armin luas (2 ha) imilik senciri & | Musardi sedang (0.5 ha) rrilik =erdiri
7 |Marwin luas (2 ha) milik sendiri 7 |Aprisal sedang (0.5 ha) bagi hasil
B | e luas (27 ha) bagl hasl 8 | B uy uang sedang (0.8 ha) rralike cordir
9 | JoUsrrar luas (3 ha) bag hasil 9 | Sinariau sedlang (07 ha) bagi hasil
10| N enang sedang (1 ha) bag hasl 10| Inas sedang (0.6 ha) bagi hasil
11 |Ruch Hartono sedang (1 ha) milik sendiri 11 | Simman seclang (1 _ha) rrilik sendiri
12 | Bujang A sedang (1 ha) mmilike sendiri 12 | ljon sedang (1 _ha) rmilik sendiri
13 | Misrati luas (2 ha) bagi hasil 13 |yt luas (1.5 ha) bagi hasil
14 [N ayva Sikyana sedang (1 ha) bag hasil 14 | lrmis secang (1 ha) rrilike serdiri
15[ MLl sodang (1 ha) milik sencri 15| Iyvas sormpit (0.45 ha) rrilike s=ndir
16 |Resm Falemi luas (1.5 ha) rmilike sendiri 16 | Tono luas (2 ha) bagi hasil
17 | K armaw ati luas (2 ha) milik sendliri 17 | Ao luas (2 ha) bagi hasil
18 | M adwchi luas (2 ha) imilik sendici 18 | Zainal seckhng (1 ha) rrilike serdiri
19U mar Usvan | sedang (0.5 ha) imilik senchri 19| Iris sedarng (1 ha) rrlik s=rdiri
20 | Mustafa luas (2 ha) miliks sendiri 20| 1sal serrpit (04 ha) bagi hasil
27 |[Harti Lena sedang (0.5 ha) il sendiri 27 | Riri sedang (0.8 ha) milik serdiri
22 | Gu=swand luas (2.5 ha) bag hasl 22 | Ipen luas (2 ha) bagi hasil
23 | Has luas (1.5 ha) miliks sendiri 23 | h=on serpit (0.4 ha) ik s=ndiri
24 | Syudar serrpit (0.4 ha) rmilike sendiri 24 | Meri serrpit (0.4 ha) rrilik serdiri
25 | M ursasHedi luas (2 ha) rrilike senchri 25| lsep luas (1.5 ha) bagi hasil
26| D armawati sarmpit (0,4 ha) milik sendiri 2G| Emi sedang (1 ha) rmilik serdiri
27 1A Anas sedang (0.5 ha) milik se=nchiri 27 | At seckhang (1 ha) bagi hasil
28 | Murtini serpit (0.4 ha) rilike sendir 28 | Pili sedang (1 ha) milik sendiri
29 | b utlail luas (2 ha) baal hasil 29| s luas (2 ha) b hasil
30| dris luas (2 ha) bag hasil 30 [ Akong sermpit (0.45 ha) rmrilik sendiri
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Lampiran 4. Data Kuesioner Solidaritas Petani Karet di Kelompok Tani dan Non Kelompok di Kecamatan Gunung Toar Tahun 2022

kelompok tani non kelompok
m! — x2 solidaritas . f— %2 solidaritas
x2.7 keterik atan hutang (%21 keterikatan keluarga (x2_3 kemudahan meminjam ¥2.1 keterikatan hutang (x2.1 keterikatan keluarga (x2.3 kemudahan meminiam

1 |Masnamio erkal tidak terikat acg sulit 1 |Rasyidn Terikat terikat mudah
2 |K harun Zen fidak terikat tidak ferikat agax sulit 2| Taska il terkat Terikat mudah
3| Syaparuddin tidak terkat tidak terkal B sulit 3|Ermen tickal ferikat fidek tericat mudah
4 |Maward lidak terikat tidak ferikal agak gulit 4 | Baidr fickal terikat fick; ferikat mudah
5 | Syavil tidak ferikal tidak terikal agak st 5 | K aspuin fickle ferikat fick; ferikat mudah
& U mmar Amen fiddak terikat ko g berikat ek st & |Nusard ferikat kurang terikat mudah
7 |Marwin fidak terikat tidak tertkal aggax sulit 7| Aprisal terikat fide terial mudah
8| ki hidak terikat tericat agak sulit | Buyuang kurang teriat terikat mudah
9| Jousmar tidak terikat ke ang berikat Bgak sulit 9| Sinariau kurang teriat fick; terivat mudah
10| N eneng lnrang terikat ticdak terikat aak sulit 10| Inés ferikat burang terikat mudah
11| Rud Hartono idak tesikat tidak terkat gk sulit 11| Siman Tkl terival Kurang terkat mudah
12EBqa.|g.ﬂ| kurang terikat kurang terikat agak sulit 12]ljon kurang teriat terikat mudah
13| Misrati idak terikat ter it agak sulit 13| Javu kurang tesiat kurang terikat mudah
14|Naya Silvana kurang terikat tidak ferkat agak sulit 14 Imes fickal terikat ficke fericat mudah
15| Mushim kurang terikat tickak terikat aak st 15{lyes kurang fevicat terikat mudzh
16| R ez Fahm enkal Kurang terikat aggik sulit 16| Tomd terikat Kurang terkal rrdah
17| K amawal idak terikat tidak terikat agak sulit 17| Anlo kurang teriat terikat mudah
18| Mandi kurang terikat tidak terkat agak sulit 18| Zanal terikat fick teriat mudah
19} U rrar L sman kurang terikat tidak terkal agak sulit 19| lris terikat fickk tericat mudah
AfMustafa lidak terikat tidak ferikal Bk sulit 2| |sal fick terivat ferikat mudah
21| Harti Lena fidak terikat L it gk sulit 21| Riri lerikal Rurang terkat mudah
2 Guswand kurang terikat o ang terikat agaik sdit 72| pen kurang te it ierika mudah
Z3|H asmi fidak terikat tiewr et agak sulit 23| | 5on terikat ficke teriat mudah
24| Syuikur kurang terikat tidak fertkat agak sulit 24| Newi kurang teriat fickk; teriat mudah
25| ursasned tidak ferikat urang terikat agak sulit 75| 15ep terikat terikat mudah
26{D armremati urang ekl terical angk sulit 2[Em kurang terikat lourang terkat mudah
4l Aree fidak terikat tidak terkat agaik sulit 27| st terikat il terixat mudah
28| N urtinl kurang terikat tidak tertkat agak sulit 28] Pili kurang teriat fickk teriat mudah
2| Mutiai ftidak terikat tier et agak sulit 29| | sup tickal terikat terikat mudah
Al dris fidak ferkat kourang terikat Bk sulit H| Akong tenkat ficke, Seriat mudah
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Lampiran 5. Data Kuesioner Produksi Petani Karet di Kelompok Tani dan Non Kelompok di Kecamatan Gunung Toar

Tahun 2022
kelompok tani non kelompolk
x3 produk si %3 produk si

e ikl x3.7 bibit x3.2 pengaruh cuaca no| Nama 1537 bibit x3.2 pengaruh cuaca
1 [ Masrianto CE TN & ticlak 1 | R asyidin CENT LN ticlak
2 | K hairun Zen bibat unggul ticlak 2 | Taska Jalil CENT LI Er ticlak
2 | Sy aparuddin bibdt urggouil ticlak 3 |Errman CENTILIN A tickaake
4 | M aweardi CEITILr &N ticlak 4 | B aicir bibit unggul tickak
5 [ Syalril bibdt unggul tidak 5 | K aspulin lokial ticalk
& [Umar Amin CErTLIN &n ticddak 6 | Musarc CENTILIr & ticlalk
7 | b arwin bibkit unggul ticlak 7 |Aprisal CENTYILIr AN ticlak
8 | Jepri CEITILr &0 ticlak 8 | B uyuang CENTIILIN AN tickak
9 | Jousmar bt Lol ticdak 9 |Sinariau CETPLIran ticlak
10| Neneng CEM TN & tidak 10| Inas CETOLIran ticlak
11| Rudi Hartono bibit unggul tidak 11| Siman bibit unggul tidak
12| Bujang A baibit unggul tickak 12 ljon carmpuran ticlak
13| Misrati lexkeaal tickak 13| eyt bibit unggul tickak
14| Maya Silvana bnbit Lnggul ticlak 14| Imis CErTILIran tickak
15| hMusglirm CEUTYILIN & ticdak 15| lyvas CRTLIran liclak
16| Reza Fahmi bibat unggul tidak 16| Tono bibit unggul tidak
17| K arnany ati CEITILI &0 tidak 17 | Anto lokal ticlak
18| Mahdi CEITIPUr an ticdak 18| Zainal bkt unggul ticlak
19| Urmar L) srmean bibdt Lrcoul tickak 19| Iris CETILIran tickaake
20| Mustafa bibdt ungguil ticdak 20]1=al lokal licak
21 |Harti Lena CAmpLUr an tidak 21| Riri Bilit unggul tidak
22| Guswandi bibit unggul ticlak 22| 1 pen bibit biasa ticlak
23|Hasmi CEMTIEAr an tidak 23| Ison campuran tidak
24| Sy ulkeur bibit Lrcoul ticlak 24| Meri lcskeal tickalk
25| M ur sasned CAITILIF & ticlak: 25| 1sap bibit unggul liclalk
26| D armaw at| bibit unggul tidak 2B Em CEMPLUran tidak
271 Al Anas Libit biasa tidak 27| Asit bibit unggul tidak
28| Nurtini bibit unggul ticak 28| Pili CarmpUran ticlak
29| Mutlail lexbeaal tickak 29| Isup bibit unggul ticlak
30| dris (s ticlak 30| Akong CENTIPLINEn liclak
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Lampiran 6. Data Kuesioner Informasi Harga Petani Karet di Kelompok Tani

dan Non Kelompok di Kecamatan Gunung Toar Tahun 2022

kelompok tani

non kelompok

3

Narma

x4, informasi

p
"]

narma

x4, informasi

harga har ga
1 |Masrianto rmudah 1 |Rasyidin kurang talhw
2 |K hairun Zen rrudah 2 | Taska Jalil sulit
3 | Syaparuddin rruiciah 3 [Errman kurang tabu
A4 | Mawardi rructzh A | B aidir kurang tabu
5 | Syahril rruicah 5 | K aspulin kurang tabu
& | Umar Amin mudah & [N usardi kurang tahu
7 |[Marwin rmudah 7 | A prisal kurang tahu
a8 | Jepri rmuclah 8 |Buyuang sulit
9 | JousrTer rruclah 9 [Sinariau kurang tabw
10| Neneng rrucdah 10| nas kurang tabu
11 | Rudi Hartomo mudah 11 [ Siman kurang tahu
12| Bujang A mudah 12[1jon sulit
13| Misr ati rmuclah 13| Jayut kurang tabw
14| Maya Silvana rmuclah 14| lmis sulit
15| hMuslim rmucah 15| 1yas sulit
16| Reza Fahmi mudah 16| T ono kurang tahu
17 | K arnanw ati mudah 17 [ A o kurang tahu
18| Mahdi mudah 18| Zainal sulit
19| U mar Usman rmudah 19]Iris kurang tabu
20| Mustafa rmudah 201 sal sulit
21 | Harti Lena mudah 21| Riri sulit
22| Guswandi mudah 22|l pen kurang tahu
23| Hasmi mudah 23 (1 son sulit
24| Syulour rmrudah 24| eri kurang tahu
29| Mursasned rmudah 25|l s2p sulit
26| D armavwati mudah 26|Emi kurang tahu
Z7| Al Anas rmudah 27| Asit sulit
28| Murtini rmudah 28| Pili kurang tahwu
29| Mutlail mudah 29|(1=up kurang tahu
20| Idris mudah 30| A kong kurang tahu
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Lampiran 7. Data Kuesioner Administrasi di Kelompok Petani Karet di Kelompok
Tani dan Non Kelompok di Kecamatan Gunung Toar Tahun 2022

kelompok tani non kelompok

i n * 5. adminitrasi di no nama *x5. adminitrasi di
kelompok kelompok
1 | Masriamto ada 1 | Rasyidin tickak ada
2 | K halrun Zen ada 2 | Taska klil tickalk ada
3 | Sy aparucklin ada 3 |Errman tickak ada
4 | Maverarch acla <4 | B aidir tickak ada
5 | Syahril ada 5 | K aspulin ticdalk ada
& [Umar A min ada & |Musard tickak aca
7 | Marwin ada 7 | Aprisal tidalk ada
8 | Jepri ada a8 | Buyuang tickak ada
aQ | ousrrar acla O | Sinariau tickalk acka
10 Nereng ada 10] 1 nas tidak ada
11 | Rudi Hartono acla 11 | Sirman tickak ada
12| Bujang A ada 12|1jon tickak acka
13| Misrati ada 13| eyt tidak ada
14| Maya Silvana ada T4 mis tickak ada
15| Muslim ada 15|lyas tickak ada
16| Reza Fahimi ada 16| Ton tickal: ada
17| K arnansy ati ada 17 (A Mo tickak ada
18| kM ahdi ada 18| £ ainal ticdak ada
19 Ulmmar U sran acda 19 Iris tickal: ada
20| Mustafa acla 20| =al tickak ada
21 |Harti Lerna ada 21| Riri tickak ada
F2 | Guser ancl ada 22| pen tickak ada
23| Hasmi acla 23| =0 tickal: ada
24| Swukowur ada 29| Meri tickak ada
25| MNursasnedi ada 25| =ep tickak ada
26| D armaw atl ada 26| Ermd tickalk adka
7| Al Anas aca 27| A st tickak ada
28| Nurtind ada 28| Fili tickak ada
29 | Mutlail ada 29| sup tickak acda
30| | dris ada 30| A kong tidak ada
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Lampiran 8.

Data Kuesioner Biaya Operasional Petani Karet di Kelompok Tani dan Non Kelompok di Kecamatan

Gunung Toar Tahun 2022
kelompok tani non kelompok
= o x6. biaya oper asional o e ¥6. biaya operasional
x6.1 upah angkut |x6.2 penyusutal x6.3 beban gudang x6.1 upah angkut | x6.2 pemyusutal x6.3 beban gudang

1 [Masrianto ada (500kg)  |Rendah (1-5%) 1004kg 1 | Rasyidin tidak ada Tingg (>10%) tidkak ada
2 |K hairun Zen ada ( S00%g) Rendah (1-5%) 100&g 2 | Taska .4alil tidak ada Secang (6-9% ) tidak ada
3 | Syaparuddin ada (500/kg) Rendah (1-5% ) 100&g 3 |Erman tidak ada Tingg (=10%) tidek ada
4 |Mawardi ada (500kg) Rendah (1-5% ) 100y 4 |Baidr tickak ada Sedang (65% ) tidak ada
5 | Syahvil ada (500kg) Rendah (1-5% ) 100%g 5 [ K aguulin tidak ada Sedang (69%) tidak ada
& U mar Amin ada 500k Rendah (1-5%) 1004g 6 [Musardi tidak ada Tingg (=10%) tidak ada
7 |Marwin ada (500/kg) Rendah (1-5% ) 1004kg 7 |Aprisal tidak ada Tingg (>10%) tidak ada
8 | Jepri angkut sendini |Rendah (1-5%) 1004g 8 |Buyuang tdak ada Tingg (=10%) tidkak ada
9 | Jousrrer ada (500kg) Rendah (1-5% ) 100kg 6 [Snariau teclaake aacler Tingg (>10%) tickik ada
10|Neneng angkut sendin |Rendah [1-5% ) 100&g 10|Inas tidak ada Sedang (69%) tidak ada
11| R udi Hartono anghut sendii |Rendah (1-5% ) 100&g 11| Siman fidak ada Tingg (=10%) tidak ada
12|Bujang A ads (7004g)  [Rendsh (1-5%) 100%g 12{ljon ticak ada Sedang (69%) tickak ada
13| Misrati ach (8004g)  [Rendsh (1-5%) 100%g 13[.layut tickak ada Tingg (=10%) tidak ada
14|Maya Silvana ach (200/kg) Rendah (1-5% ) 1004kg 14{1rmis tickak aacka Sedang (6 9% ) tickik ada
15|Mushim ada (S00/kg) Rendsh (1-5% ) 100kg 15[lyas tickak ada Tingg (>10%) tidak ada
16{Reza Fahm angkut sendn Rendsh (1-5%) 10040 16| Tono tidak ada Sedang (&%) fidak ada
17| K arrawati acs (800/kg) Rendah (1-5% ) 100&g 17| Anto ik ada Tingg (>10%) fickak acda
18| Mah ada (500/kg) Rendah (1-5% ) 100kg 18| Zainal tickak ada Tingg (=10%) tickak ada
19]Urrer Usren | anghout sendii [Rendah (1-5% ) 100kg 19| 1ris tickak ada Sedang (6-9% ) tickak ada
20|Mustafa ada (300kg)  [Rendsh (1-5%) 100&g 20| sal tidak ada Tingg (>10%) tidak ada
Z1|Harti Lena angkut sendin Rendah (1-5% ) 100%g 21| Riri tidak ada Tingg (=10%) tidak ada
22| Guswandi ada (500kg) Rendah (1-5% ) 100%g 22| Ipen fidak ada Sedang (6-9% ) fidak ada
Z3|Hasami ada (500/kg) Rendah (1-5% ) 100kg 231500 tickak: ada Sedang (6 9% ) ticdak ada
24| Syukur ada (S00kg) Rancsh (1-5%) 1004g 24| Neri bcdak ada Sadang (69% ) tickak acda
25| N ursasned ach (300/kg) Riandah (1-5% ) 1004g 25(15ep tickak adk Tingg (=10%) tickak ada
26| D armawat ada (S00&g) Rendah (1-5%) 100%g 26|Emy fidak ada Tingg (=10%) tidak ada
Z7|Ali Anas ach (3004kg)  [Rendah (1-5%) 1004g 77| At tidak ada Tingg (>10%) tidak ada
28| N urtini ada [ S00kg) Rendah (1-5% ) 1004g 28| Pili fickak, ada Tingg (=10%) tickak ada
20| Mutlail ada (500 Rendah (1-5% ) 1004g 201 p tickik ada Sedang (6-9%) tickak ada
30| dris ada (500kg)  |Rendah (1-5% ) 1004kg 30| Akorg tickak: axcka Tingg (=10%) tickak ada
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Lampiran 9. Data Kuesioner Kualitas Bokar Petani Karet di Kelompok Tani
dan Non Kelompok di Kecamatan Gunung Toar Tahun 2022

kelompok tani

non kelompok

no nama ®¥7. kualitas bokar |no| nama (x7. kualitas bokar
1 |Mamianto tinggi 1 | Rasyidin rendah
2 1K hairun fen tingc 2 | Taska &lil rendah
3 | Syaparuckdin tincc 3 | Errman rencahb
4 | Mawearch lingc 4 | Baidir remcdah
5 | Syahril tingo 5 | K aspulin rendah
& |Urmar Armin tinggi 6 | Musardi rendah
7 IMarwin lingo 7 | Aprisal rendah
8 | Jepri tingg 8 | Buyuarg remcahb
9 | JoLrsrTsar lingo G | SirsariaEu renckab
10| Neneng lingol 10| Inas rendah
11| Rud Hartono tinggi 11| Siman rendah
12|Bujang A tingg 12| ljon sedang
13| Misrati tingg 13| Jenyut rendah
14) Maya Silvana lingcy 14| Irrus renclab
15| husirm Lingo 15| lyas rendah
16| Reza Fahmi tinggi 16| Tono rendah
17| K. arnawati tinggi 17| A rto rendah
18| M ahdi ting 18| Zainal sedang
19 U rraar U =rrsn tincc 19 Iris renckab
20| Mustala lingo 20| szl rendah
Zl|Harti L ena tinggi 21| Riri rendah
22| Guswandi tingc 22| Ipen sexclang
23| Hagami tingg 23| 1 mon sedang
24 Sy ukour tingo 24| Meri rencahb
25| Mursasnedi N 25| 1sep rendah
26| D armawati tingg 26|Emi rendah
Z7|Al A nas tinggi 27| Asit rendah
28| Nurtini tingg 28| Pili sedang
0] At il tingo 29| Isup rendahb
20| dris tincyc 30| A korg rendah
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Lampiran 10. Rekapan Data Kuesioner di Kelompok Tani di Kecamatan Gunung Toar Tahun 2022

Varlabel _ B
No. | Nama Sampel X1 X2 X3 X4 | X5 X6 | X7__| paaran
1 2 |Raaz| 1 2 3 |Raa2| 1 2 |RataZ| 1 |Rat 1 |Rata2| 1 2 3 |Rate® 1 |[Rat

1 |Masrianto 3 1 | 200] 3 1 2 | 2zoo| 2 2 | 2m 3 [aomo| 3 am| 1 3 1 |167] 3 | 300 2,38
2 K hairun Zen 3 1 |20 ] 1 1 2 | 133 ] 3 2 | 280 3 (30| 3 a0 1 3 1 |167] 3 | 200 2,36
3 |Syaparuddin a 2 J3am]| 1 2 |133] 3 2 | 280 3 [3o0f 3 3ol 1 3 1 J167] 3 | 200 2,50
4 |Maward 2 3| 2811 1 2 133 | 2 2 | 20 3 [3m| 3 am| 1 3 1 |1s7] 3 | 300 2,36
5 |Syatwil z 3 2] 1 1 2 1133 | 3 2 | 230 3 (3| 3 amf 1 3 1 J167] 3 | 300 2,43
& |Umar & min i 3 |30 ) 1 2 2 | 167 | 2 2 200 i |amm| 3 am 1 3 1 11687 3 | 300 2,48
7 |Marwin 3 32 | 3m | 1 1 2 1 133] 3 2 | 250 3 (30| 3 am 1 3 1 |1672] 3 | 300 2,50
8 |Jepri 3 1 |20 | 1 3 2 | 200 | 2 2 | 200 3 [3o0f 3 o] 2 3 1 J200] 3 | 300 2,43
9 |Jousmer 3 1 | 200 1 2 2 | 187 | 3 2 | 280 3 [3o0f 3 300 1 3 1 |167] 3 | 200 2,40
10_|Neneng 2 1 | 150 2 1 2z | 167 | 2 2 | 20 3 [3o0f 3 o 2 3 1 |zo0] 3 | 300 2,31
11 |Rud Hartons 2 22311 1 2 | 13| 3 2 | 290 3 [3m| 3 am| 2 3 1 J200] 3 | 300 2,48
12 |Bujang A 2 3 23 2 2 2 200 | 3 2 2.9 3 [3m]| 3 am 1 3 1 | 167 3 300 2,52
13 [Misrat 3 1 200 1 3 2 2o 1 2 1,50 3 |[am| 3 am) 1 3 1 | 187 3 300 2,31
14 |Naya Silvana 2 1 | 150]| 2 1 2 | 1867 | 3 2 | 280 3 [3om]| 3 3o 1 3 1 |167] 3 | 300 2,33
15 | Mueslim 2 3 |2m] 2 1 2 | 187 | 2 2 | 200 3 [3o00f 3 ao0 1 3 1 J167] 3 | 200 2,40]
16 |Reza Fahm 3 | 31300] 3] 2] 2 ]23] 3] 2 ]|250] 3 [300] 3 gool 2 | 3| 1 J200] 3 [300 2,69
17 | K arnaerati 3 3 lam] 1 1 2 |13 ]| 2 2 | 200 3 |aw| 3 aoy 1 3 1 11672] 3 | ao0 2,43
18 |Mahdi 3 2 Jam] 2 1 2 | 187 | 2 2 | 20 3 [300f 3 300 1 3 1 |167] 3 | 300 2,48
15 |Urrar U sman 2 3 |2m ) 2 1 2 | 167 ] 3 2 | 280 3 [300f 3 o 2 3 1 |200] 3 |3o0 2,52
20 |Mustala 3 3 |3m] 1 1 2 133 | 3 2 | 280 3 [3m| 3 o 1 3 1 1167] 3 | 300 2,50
| 21 |Harti Lena 2 a2 23] 1 3 2 | 200 2 2 | 2m 3 [30m0] 3 o 2 3 1 |2o00] 3 ]300 2,50
| 22 |Guswand 3 | 1 lzoo] 2] 21 2 |200] 3] 2 [20] 3 [300] 3 3l 1 [ 3 1 1 [wer] 3 |300 2,45
Z3 |Hasmi 3 3 3,00 1 3 2 200 2 2 20 3 3,00 3 o 1 3 1 1,67 3 300 2,52
24 | Syulour 1 2 J2m] 2 1 2 | 167 | 3 2 | 250 3 [300f 3 300 1 3 1 |167] 3 | 300 2,40
25 |Nursasned 3 2 ]1]3m] 1 2 2 | 167 | 2 2 | 200 3 [3o00f 3 3 1 3 1 |167] 3 | 300 2,48
26 |Darmewati 1 2 |2m]) 2 3 2 | 233]| 3 2 | 280 3 (3| 3 oy 1 3 1 1167] 3 | 300 2,50
7 Al A nas 2 a Jzsof] 1 1 2 133 | 1 2 1,50 3 |300]| 3 amf 2 3 1 Jzool 3 | 300 2,33
| 28 |Nurtini 1 1 3l2m] 20111 2 |167] 3] 2 ]2s0] 3 [300] 3 gl 1 | 3] 1 Je7] 3 |30 2,40|
29 | Ml 3 1 20 1 3 2 200 1 2 1,50 3 A00 3 amy 1 3 1 167 3 300 2N
30 |idris 3 1 | 200 1 2 2 | 167 | 1 2 | 150 3 [300] 3 300 1 3 1 1167] 3 | 300 2,26

Jurmlah 74 | 70| 72 | 44| 49| 60| 51 | 71| 60| 655 90 | 90 [ 90 90 | 37 | 90| 30 |523]| 90 | 90 | 7298

R ata-R ata 2,47|233]| 240 |1.47|1,63|200] 1,70 | 237|2,00] 218 | 3,00 | 3,00( 3,00 | 3,00 | 1,23 3,00/ 1,00]1,74] 3,00 | 3,00 243

K ategori T 5 T K K K ] T s s T T T T K T s s T T T

)
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Lampiran 11. Rekapan Data Kuesioner di Non Kelompok di Kecamatan Gunung Toar Tahun 2022

Varabel

Mo, | Mama Sampel X1 X2z X3 x4 x5 X6 X7 i ra
1 2 [Rataz| 1 2 | 3 [RataZ] 1 2 [Rata2] 1 |Rata?| 1 |Raaz| 1 2 3 [Rata2| 1 [Rata2 |
1 |Rasyidin 3 1 | 200 3 3| 3 ]300 2 2 J2o0] 2 J200] 1 100 | 3 1 2 | 233 1 1,00 1,80|
¢ | Taska ok 3 4| 300] 3 3 3 [ 300] 2 2 | 200 1 1,00 1 10 | 3 2 2 267 1 1,00 1,95]
3 [Erman 311 l200] 1 [ 1] 3 [1e7] 2] 2l200[ 2 2] 1 J1m] 3| 1 3 [ 233] 1 |00 1.71)
4 |Baidr 3 1 | 200 1 1 3 [ 167 3 2 |2s0] 2z Jzm] 1 1o | 3 2 3 | 267 1 1,00 1,83)
5 |Kasulin 21 3 | 25] 1 1 a [ 167 [ 1 2 [1s0] 2 J2m] 1 100 | 3 2 3 | 267 1 1,00 1,7¢6]
6 |Musard 21 3 | 280 3 2 | 3 | 267 2 2 J2o0] 2 J200] 1 1m0 | 3 1 2 | 233 1 1,00 1.%
7 |Amisa z 1 [150] 3 1 3 | 233 2 2 J2o0] 2 JT200] 1 Il E 1 3 | 233 1 1,00 1,7
B [Buyuang 2 a|250] 2 3 3 | 267 2 2 | 200 1 1,00 1 1M | 3 1 3 233 1 1,00 1,79)
o |Sinariau z 1 150 | 2 i 3 | 200 2 2 | 200 2 200 1 100 ] 3 1 3 233 1 1,00 1,60|
10 [Iras z 1 | 150 3 21 3 |267]| 2 2 J200] 2 J200] 1 LEEE 2 3 | 267 1 1,00 1,83]
11 |Siman 2| 3 | 2s0] 1 2 | 3 | 200 2 2 |2s0] 2 J2m] 1 1| 3 1 3 | 233 1 1,00 1,%'

12 [ljon 2| 3 [2s0] 2 3| 3] 267 2 2 [zo0] 1 1,00 1 1,00 [ 3 2 3 | 267 2 | 200 1,
13 [Jayut 3 1 | z2o0] 2 2 | 3|23 3 2 [2s0] 2 J2mm] 1 100 | 3 1 3 | 233 1 1,00 1,88]
14 [Imis 2 a | 250] 1 1 3 [ 167 ]| 2 2 l200] 1 1,00 1 1m0 | 3 3 3 267 1 1,00 1,69]
15 [Iyas 1 3 [zo0l 21 a ] aleer| 21 21200l 1 [ 1 100 | 3 1 3 | 233 [ 1 1,00 1,7]
16 [Tone 3 1 | 200 2 2 | 3 |267]| 3 2 J2so] 2 Jam]| 10| 3 2 3 | 267 1 1,00 1,98
17 [Amo 3 1 | zoo| 2 2| 3] 2672] 1 2 [1s0] 2 JT2m] 1 1| 3 1 3 | 233 1 1,00 1,79
18 [Zainal 2] 3 | 280] 3 1 3 | 233 3 2 | 2s0] 1 1,00 1 1| 3 1 3 | 233 z | 200 1,95)
19 [ins 2 | 3|25 2 1 3 | 233 2 2 J2o0] 2 J200] 1 100 | 3 F 3 | 267 1 1,00 1,93|
20 [Isa 1 [ 1 (w1 | 2] 3 [28 1 [ 23] 7 w17 @] 3 1 3 [ 23| 1 [100 1,45
21 |min 7 3| 250 3 z 2 | 267 | 2 2 | 250 1 1,00 1 10| 3 1 3 233 1 1,00 1,86)
22 |1pen 3 1 | 200 2 3] 3 |267][ 2 [1s0] 2 Jzo0] 1 1m0 | 3 Fl 3 | 267 2 | 200 1,98)
23 [1sm 1 3 |20 3 1 3 | 23| 2 2 [zoo] 1m ] 1 1m0 | 3 2 2 | 267 2 | 200 1,86]
24 [Neri 1 3 | zo0| 2 1 3 | 2o0f 1 2 l1so] 2 J20] 1 ol E 2 3 | 267 1 1,00 1,74}
25 |isep 3 1 | 200 3 3| 3 |30 2 2 [2s0] 1 0] 1 1m0 | 3 1 3 | 233 1 1,00 1,83]
26 |Emi b <] 250 | 2 2 3 233 2 2 | 200 2 20 1 1,00 3 1 3 233 1 1,00 1.Eﬂj|
27 [Asit z 1 [ 150] 3 1 3 | 233] 3 2 [2s0] 1 1m0 ] 1 10 | 3 1 3 | 233 1 1,00 1,67
28 [Pl 213 | 250] 2 1 3| 200 2 2 [200] 2 J2$0] 1 100 | 3 1 3 | 233 2 | zo0 1,98|
29 [lap 3 1 [ zoo| 1 3| 3|23 2 2 |2s0] 2 J2m] 1 1m | 3 2 3 | 267 1 1,00 1,93|
a0 [Akor 1 3 | zo0| 3 1 3 | 23| 2 2 J2o0f] 2 Jzoo] 1 1m | 3 1 3 | 233 1 1,00 1,81
Jurmiah ﬂ 62| 63,50] 66| &7 90 71.00| 60| 62,00, 49| 49.00] 30| 30,00 90| 42| 90| 74,00] _:a"q_aﬁ.m' 54,03
Ratarata 217 2.07| 212 2,20] 1,90| 3,00| 237 2,13 2,00 2.0J] 1.63] 1,63] 1,00 1.00| 3.00] 1,80 3,00 247 1.17] 1.1 1,83|
K ategori 5] 5| 5| ] S| 71| 7T |5 5] 5| KK K | K | T| K| T ] T K K 5 |
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

A. Kelompok Tani
Gudang penyimpanan bokar di Gapoktan Tempat penyimpanan bokar di Gapoktan
Berkah Basamo : Berkah Illahi

SR 00 |

Pengangkutan bokar ke tempat
penyimpanan
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B. Non Kelompok Perendaman bokar di non kelompok

Gudang bokar di non kelompok

Bokar petani sebelum ditimbang
"'.'!_.I':n - A ) '.5"’ B -

Perendaman bokar di non kelompok

Penimbangan bokar di non kelompok
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Penimbangan bokar di non kelompok
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